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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
PADA MATERI HUKUM NEWTON UNTUK SISWA SMA N | SENTOLO
KELAS X KULON PROGO

Nourma Muslichah Albab
08690002

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan modul fisika berbasis
kearifan lokal pada materi hukum Newton untuk siswva SMA N | Sentolo kelas X
di Kulon Progo; 2) mengetahui kualitas modul fisika berbasis kearifan lokal pada
materi hukum Newton untuk siswva SMA N | Sentolo kelas X di Kulon Progo
yang dinilai oleh ahli materi, ahli media dan guru fisika, serta 3) mengetahui
respon siswa terhadap modul fisika berbasis kearifan lokal pada materi hukum
Newton untuk siswva SMA N | Sentolo kelas X di Kulon Progo yang
dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model prosedural.
Prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan prosedurnya Borg dan Gall
yaitu 1) penelitian pendahuluan; 2) perencanaan; 3) pengembangkan produk awal;
4) melakukan validasi; 5) revisi; 6) melakukan uji lapangan skala kecil; 7) revisi;
8) melakukan uji lapangan skala besar; 9) produk akhir dan 10) deseminasi.
Pembatasan penelitian ini pada tahap deseminasi. Instrumen yang digunakan
berupa skala penilaian untuk mengetahui kualitas modul dan untuk mengetahui
respon siswa yaitu menggunakan skala Likert dengan empat kategori disusun
dalam bentuk checklist. Analisis data yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan
data kualitatif dari ahli materi, ahli media, guru fisika dan siswa SMA; mengubah
hasil penilaian ahli dan respon siswa dari bentuk data kualitatif ke data kuantitatif
(huruf ke skor); menghitung jumlah skor per aspek atau seluruh item; menentukan
rerata skor jawaban responden baik per aspek maupun keseluruhan aspek lalu
dikonversikan dengan tabel kategori kualitas maupun kategori respon.

Hasil penelitian ini berupa:l) modul fisika berbasis kearifan lokal pada
materi hukum Newton untuk siswva SMA N | Sentolo kelas X di Kulon Progo; 2)
memperoleh hasil penelitian berdasarkan penilai ahli materi, ahli media, dan guru
fisika terhadap kualitas modul yang dikembangkan menunjukkan kategori Sangat
Baik (SB). Skor rerata keseluruhan yang diperoleh ahli yaitu 3,79 oleh ahli materi;
3,51 oleh ahli media; 3,42 oleh guru fisika; 3) memperoleh hasil penilaian oleh
siswa terhadap respon modul yang dikembangkan diperoleh skor rerata
keseluruhan hasil responden sebesar 3,30 menunjukkan kategori Sangat Setuju
(SS) pada uji lapangan skala kecil dan skor 3,10 yang menunjukkan kategori
Setuju (S) pada uji coba lapangan skala besar.

Kata Kunci: Modul Fisika, Kearifan Lokal, Hukum Newton
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan manusia. Sejak
lahir orang tua sudah membekali pendidikan kepada anaknya. Setelah anak
tumbuh dan berkembang, pembelajaran kepada anak diberikan melalui jenjang
pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Pendidikan
di sekolah terdiri dari mata pelajaran yang mengikuti kurikulum yang berlaku.
Salah satu mata pelajaran tersebut yaitu fisika yang merupakan cabang ilmu dari
IPA. Fisika merupakan salah satu ilmu yang membutuhkan sarana dan prasarana
dalam pembelajaran. Fisika tersebut akan lebih bermakna apabila terdapat
kesinambungan antara materi mata pelajaran dengan aktivitas kehidupan sehari-
hari di lingkungan tempat tinggal siswa yang digunakan sebagai sarana belajar.
Hal ini dapat diperoleh melalui keterkaitan penerapan materi fisika dengan potensi
lokal daerah tersebut. Namun sarana belajar di lingkungan tempat tinggal siswa
khususnya untuk SMA N | Sentolo (SMA N I Ploso) di Kabupaten Kulon Progo
belum banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran fisika. Berdasarkan hasil
wawancara tanggal 12 April 2013 pada Bapak Subiyanto sebagai guru SMA N 1
Sentolo yang mengampu mata pelajaran fisika bahwa pembelajaran fisika di
Kulon Progo belum ada yang mengkaitkan dengan kearifan lokal. Umumnya guru
menggunakan potensi lingkungan sebatas sebagai apersepsi, belum sampai
pembahasan materi fisika pada kearifan lokal yang lebih mendalam dan

kunjungan langsung. Meskipun melakukan kunjungan langsung ke lokasi siswa



belum tentu paham dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, lihat pada
lampiran 16.

Masing-masing daerah tentunya memiliki identitas atau kekhasan yang
menjadi keunggulan. Kekhasan daerah dapat dijadikan sebagai potensi lokal
daerah setempat. Wujud kekhasan daerah dari potensi lokal yaitu suatu sumber
daya yang dimiliki masyarakat setempat, yang belum tentu dimiliki daerah lain.
Umumnya, hasil akhirnya berupa produk atau tempat wisata yang mengandung
nilai jual dan daya tarik pembeli/pengunjung untuk memberi sumbangsih pada
pendapatan daerah. Sedangkan kearifan lokal vyaitu suatu tindakan yang
berdasarkan pandangan dan pengetahuan masyarakat dalam mengelola bahan
dasar potensi lokal. Singkatnya kearifan lokal ini merupakan suatu tindakan yang
mencakup dari cipta, rasa dan karya masyarakat dalam mengatasi permasalahan
setempat. Kearifan lokal merupakan identitas budaya yang perlu dikenalkan
kepada generasi muda melalui dunia pendidikan karena generasi muda setempat
itulah yang nanti mampu mempertahankan daerahnya sendiri. Namun saat ini
belum dijumpai sistem pembelajaran fisika di Kulon Progo yang melekatkan
identitas budaya kearifan lokal masyarakat setempat yang diterapkan ke dalam
pembelajaran fisika untuk siswa Daerah Kulon Progo sendiri, hal ini sebagaimana
hasil wawancara dengan Bapak Subiyanto, lihat lampiran 16.

Nilai-nilai kearifan lokal masyarakat yang terdapat di Kulon Progo dibatasi
pada aspek kerajinan yang paling dikenal masyarakat Kulon Progo yaitu kerajinan
serat alam terutama di Desa Salamrejo dan Desa Toksono, Kecamatan Sentolo,

Kabupaten Kulon Progo. Aktivitas masyarakat di desa tersebut sebagai pengrajin



kerajinan serat alam, sehingga banyak orang menyebut desa tersebut sebagai Desa
Sentra Industri Kerajinan Serat Alam. Serat alam yang di produksi berbahan dasar
dari pucuk daun gebang, daun pandan, mendong, dan enceng gondhok. Namun
kerajinan yang sejak awal digeluti masyarakat desa ini adalah mengolah daun
pucuk gebang hingga berbentuk barang produksi. Pucuk daun pohon gebang dapat
dijadikan sebagai bahan dasar pembuat tas, topi, dan sebagainya dengan
menjadikan daun pohon gebang tersebut sebagai agel dan gajih, lalu dipilin
(ditampar), dianyam atau direnda untuk membentuk suatu produk kerajinan.
Banyak sekali tahapan yang dilaksanakan untuk menyelesaikan produk - produk
tersebut selain di atas diantaranya proses mepes, nenun, nepung, ngerok, dll.
Aktivitas kehidupan sehari-hari masyarakat dalam memproses kerajinan ternyata
dapat dikaitkan dengan penerapan konsep materi pembelajaran fisika. Hal inilah
yang ingin diangkat penulis dalam sebuah penelitian. Dari fakta di atas, siswa di
daerah tersebut tentunya mengenal kebiasaan pengrajin dalam membuat kerajinan.
Proses kerajinan ini sebagai kearifan lokal yang dimiliki Kulon Progo. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran fisika perlu adanya bahan ajar yang digunakan
sebagai perantara antara materi pelajaran fisika dengan kearifan lokal masyarakat
Kulon Progo. Bahan ajar pembelajaran fisika tersebut belum dikembangkan di
Kulon Progo. Tujuan penggunaan bahan ajar tersebut agar siswa dapat terarahkan
sesuai tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan membantu siswa dalam
memahami kearifan lokal pada kerajinan serat alam di Kulon Progo. Jadi untuk
membantu siswa belajar, penulis membuat modul agar siswa dapat menyelesaikan

materi Hukum Newton secara mandiri.



Mengatasi permasalahan di atas, penulis mencoba meneliti permasalahan
tersebut dengan mengembangkan bahan ajar yang berjudul “Pengembangan
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Hukum Newton Untuk Siswa

SMA N | Sentolo Kelas X Kulon Progo”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Sarana belajar di lingkungan tempat tinggal siswa khususnya untuk SMA N |
Sentolo Kabupaten Kulon Progo belum banyak dimanfaatkan dalam
pembelajaran fisika.

2. Pembelajaran fisika untuk siswa SMA N | Sentolo Kabupaten Kulon Progo
belum mengkaitkan identitas budaya masyarakat setempat.

3. Bahan ajar yang digunakan sebagai perantara antara materi pelajaran fisika

dengan kearifan lokal masyarakat belum dikembangkan di Kulon Progo.

C. Pembatasan Masalah
Kearifan lokal yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada kerajinan

serat alam.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan modul fisika berbasis kearifan lokal pada materi
hukum Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X Kulon Progo?

2. Bagaimana kualitas modul fisika berbasis kearifan lokal pada materi hukum
Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X Kulon Progo jika dinilai oleh
ahli materi, ahli media dan guru fisika?

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul fisika berbasis kearifan lokal pada

materi hukum Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X Kulon Progo?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah

1. Menghasilkan modul fisika berbasis kearifan lokal pada materi hukum
Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X Kulon Progo.

2. Mengetahui kualitas modul fisika berbasis kearifan lokal pada materi hukum
Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X Kulon Progo jika dinilai oleh
ahli materi, ahli media dan guru fisika.

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul fisika berbasis kearifan lokal pada

materi hukum Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X Kulon Progo.



F. Spesifikas Produk yang Dikembangkan
Produk berupa modul fisika berbasis kearifan lokal pada materi hukum

Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X Kulon Progo. Hasil dari

pengembangan ini memiliki spesifikasi produk sebagai berikut:

1. Berupa media cetak ukuran A4, panjang 297mm, lebar 210mm dan tebal 6 mm

2. Modul fisika ini berbasis kearifan lokal pada kerajinan serat alam.

3. Materi fisika kelas X SMA pada hukum Newton mengacu pada KD yaitu
menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk gerak lurus,
gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan.

4. Bagian-bagian pada modul fisika ini antara lain:

a. Judul Modul

b. Kata Pengantar

c. Abstraksi

d. Penggunaan Modul

e. Standar Isi: Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator
f. Daftar Isi

g. Peta Konsep

h. Peta Wilayah Potensi Lokal
i. Kelengkapan modul

J. Materi

k. Kegiatan

I. Latihan/Penugasan

m. Rangkuman



n. Evaluasi

0. Glossarium
p. Indeks

g. Pustaka Acuan

r. Kunci Jawaban

Pentingnya Pengembangan
Pentingnya pengembangan modul fisika ini antara lain:
Bagi siswa
a. Siswa dapat belajar fisika dengan mengenal kearifan lokal di Kabupaten
Kulon Progo.
b. Siswa dapat mengaitkan konsep materi fisika pada proses kerajinan serat
alam.
c. Meningkatkan minat belajar kearifan lokal siswa melalui mata pelajaran
fisika.
Bagi guru
a. Memfasilitasi media pembelajaran guru berupa modul yang berbasis
kearifan lokal pada materi hukum Newton.
b. Menjadi pelengkap acuan bagi guru dalam proses pembelajaran.
Bagi masyarakat
Membekali siswa dengan mengenalkan macam potensi lokal salah satunya
pohon gebang di daerah Kulon Progo sebagai sarana belajar fisika berbasis

kearifan lokal.



H. Asums dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi pengembangan ini yaitu:
a. Modul fisika ini dapat menjadi sumber belajar siswa pada jam
intrakurikuler.
b. Ahli media adalah Ahli yang memahami kriteria modul yang baik.
c. Ahli materi adalah Ahli yang memiliki pengetahuan di bidang fisika pada
materi hukum Newton.

2. Keterbatasan pengembangan ini pada tahap deseminasi.

|. Definis Istilah
Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan antara lain:

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.

2. Modul adalah bahan ajar cetak yang berfungsi untuk mencapai tujuan
pendidikan secara mandiri oleh siswa.

3. Kearifan lokal adalah tindakan yang berdasarkan kolaborasi antara pandangan
hidup, ilmu pengetahuan, dan strategi dalam memecahkan problem di
lingkungannya.

4. Modul fisika materi Hukum Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X

Kulon Progo dikembangkan menggunakan basis kearifan lokal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan maka diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Menghasilkan modul fisika berbasis kearifan lokal pada materi hukum
Newton untuk siswa SMA N 1 Sentolo kelas X Kulon Progo.
Menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research &
Development (R&D). Prosedur penelitian pengembangan menggunakan
prosedurnya Borg dan Gall.

2. Penilaian para ahli terhadap kualitas modul fisika berbasis kearifan lokal
pada materi hukum Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X Kulon
Progo menunjukkan kategori sangat baik (SB). Data tersebut berdasarkan
hasil rerata keseluruhan skor pada ahli materi sebesar 3,79, ahli media
sebesar 3,51 dan guru fisika sebesar 3,42.

3. Penilaian responden terhadap respon modul fisika berbasis kearifan lokal
pada materi hukum Newton untuk siswa SMA N | Sentolo kelas X Kulon
Progo yaitu pada uji coba lapangan skala kecil menunjukkan kategori
sangat setuju (SS) dengan rerata keseluruhan skor sebesar 3,30. Sedangkan
respon siswa pada uji coba lapangan skala besar menunjukkan kategori

setuju (S) dengan rerata skor keseluruhan 3,10.
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Saran

Saran pemanfatan

Modul ini akan lebih efektif apabila digunakan di lingkungan kerajinan serat
alam gebang dimanapun lokasinya.

Untuk mempelajari pemahaman konsep dalam modul bagi siswa yang tidak
berdomisili di sekitar lokasi kerajinan serat alam disarankan untuk melakukan
kunjungan langsung/observasi untuk melakukan pengamatan.

Saran pengembangan produk lebih lanjut

Modul fisika berbasis kearifan lokal ini akan lebih baik jika diperbanyak
evaluasinya.

Modul ini akan lebih efektif jika ketrampilan memotivasi lebih diperkuat
untuk mengkaitkan konsep materi dengan kearifan lokal pada kerajinan serat

ataupun kearifan lokal lainnya.
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Lampiran 3
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NIP. 1giysaes  sovel 2 ool

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN
“Muodul Fisikn Berbaais Kearifan Lokal Materi Apliknsi Hulkum Newion
Temiung Gerak Untuk Siswa SMA Kelaa X Di Kulon Froge™

7 Burgven | onges Pt delom | whenerminan | amds, D dérgan
.3
Lo Veruizon | cherk fade \ervoc omot  diwms coene

= Jemiisan 6 \ndieroe ddoen  \eercomen | Bedoien Yona

Yogyakana, Juni 2013
Validator

e | I

Ol St hadi fregrum
MIP. Igiyordes  sovor 03 ool
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PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di hawah ini,
Mama : OF Vorabim , M.Pd
NIP (193903 amBa jood
Instansi DU Bunon ol joos Negumeotto
Alamat Instansi ) Morsde, A4 Suoewo el Yesuetone
Bidang Keahlian
Menyatakan bahwa instrumen penelitian skala respon untuk siswa yang

dizusun oleh:
Nama : Nourma Muslichah Albab
NIM : 0BGS0002
Program studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Saintek
Kevaliditasannya dinyatakan:

@ Tinggi

b. Sedang

¢. Kurang

Skala tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan judul™
Pengembangan Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hulmm
Mewton Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo” setelah
disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya berikan (tedampir).

Yogyakarta, 2013
Walidator

T

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN
“Muodul Fisika Berbasis Kearifon Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Proge™

Seboyeran  Hdor fRerssueaton  ¥oun  begleten  fodo  Seaha (ETpon

larena  cecpon  Tudaln  Metrpowan  Siote  Kheakmen

Dekruwnyn  Peervicodian, WU eren Yoot SeTuol  dufaen
Sebotonan  Thohe Cempon  wnet Cloue - Joraan  Smerdiol e susc

TErdeh  femotn  getsone  ofaee Mde g seosoud

NIP. 19741931 naod 2y | ood

Yogyalkarta, 2013

NIF. 1999 1oy JopBat | 0ol
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Lampiran 4

KISI-K1SI INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS
Modul Fiska BerbasisKearifan Lokal Materi Hukum Newton Untuk Siswa
SMA Kelas X Di Kulon Progo
(Penilai Ahli Materi dan Guru Fisika)

Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain: Komponen Kebahasaan antara lain mencakup:
1. Kesesuaian dengan SK, KD, indikator 4, Keterbacaan

2. Kebenaran substansi materi pembelajaran 5. Kejelasan informasi

3. Manfaat untuk penambahan wawasan 6. Kesesuaian dengan  kaidah  Bahasa

Indonesia yang baik dan benar
7. Pemanfaatan bahasa
Komponen Penyajian antara lain mencakup: Komponen Kegrafikan antara lain mencakup:

8. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai  13. Penggunaan font, jenis dan ukuran

9. Urutan sajian 14. Lay out atau tata letak
10. Pemberian motivasi, daya tarik 15. llustrasi/gambar
11. Interaksi (pemberian stimulus dan respon) 16. Desain tampilan

12. Kelengkapan informasi
(Penilai Ahli Media)

Komponen Kebahasaan antara lain mencakup: Komponen Penyajian antara lain mencakup:
1. Keterbacaan 5. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin
2. Kejelasan informasi dicapai

3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang Urutan sajian

baik dan benar Pemberian motivasi, daya tarik

4. Pemanfaatan bahasa Interaksi (pemberian stimulus dan respon)

© o N o

Kelengkapan informasi
Komponen Kegrafikan antara lain mencakup:

10. Penggunaan font, jenis dan ukuran

11. Lay out atau tata letak

12. llustrasi/gambar

13. Desain tampilan



Lampiran 5
a. Data Penelitian Ahli Materi

Surat Pernyataan Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal LEMBAR MASUKAN DAN SARAN
“Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton
Materi Aplikasi Hukum Newton Tentang Gerak
Saya yang bertanda tanggan dibawah ini: ? . Teatang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo”
Nama Penilai . R . ﬂu‘ﬂﬂll&tﬂ Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo
i No| Aspek Tndikator Nilai eda bage
NIP/4ity ; foiB0rgA Penilaian SETB | K |SK
Instansi ‘Universitas Ahmad Diahlan 1 | Kelayakan Isi | I. Kesesuaian dengan SK, KD, dan Indikator Y] |
Bidsng Keilvman  : Fislka 2. Keb bstansi materi pembelaj 7
; 5 3. Manfaat untuk penambahan wawasan v
v sy tokeh smecmberiion itk de swrnm pods * Pengenbangan 7 | Kebabasaan | 4 Keterbacaan 7
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton N 1
6. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Proge" yang disusun oleh : baik dan benar o
7. Pemanfaatan bahasa o
Nama  :MNourma Muslichah Albab 3 [Penyajan | 8. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai | ./
NIM  :(0RS90002 9. Unutan sajian v
10. Pemberian motivasi, daya tarik Nz
Prodi : Pendidikan Fisika 11, Interaksi (pemberian stimulus dan respon) /
Faloul - Sains dan Tekmologi 12. Kelengkapan informasi v
4 | Kegrafikan 13. Penggunaan font, jenis dan ukuran v
Harapan saya, kritik dan saran yangsaya beriknn dapst digunsksn untuk 12, Lay out atau taia Jetak 7
. 15. Thustrasy/gambar =7
skripsi mahagiswa yung bersangloutan. 16 Dessin taonpian 7

Yogyakarta, ~ Agusius 2013
(Ahli Materi) Yogyakarta, ... Agustus 2013

() [: P @Cari
ar ( FaroeaB Rermycyo

(Padwneh Restaigin NP- SO0 ...
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Surat Pernyataan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama s L ‘(’mxﬂp MG

NIP
Tnstansi o Lm0 guka YoeraeaRTh
Alamat Insiansi

Bidang Keilmuan P TEDp

Menyatzkan bahwa sava telah memberikan kritlk dan saran pada “Pengembangan
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton
Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo “ yang disusun oleh :

Nema : Nourma Muslichah Albab
NIM : 08690002

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritkk dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempumakan skripsi mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, 2+ Agustus 2013
(Ahli Materi)

¢ Yhwuamigg , Mg

NIP,

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal

Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo

Materi Aplikasi Hukum Newton Tentang Gerak

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN

“Maodul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Proge™

No

Aspek

Penilaian

Indikator

Nilai

w
=

Kelayakan Tsi

. Kesesuaian dengan SK, KD, dan Indikator

7 T materi pembelajaran

e

Manfaat untuk penambahan wawasan

Keterb:

Kejelasan informasi

ol Il e B

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

-~

. Pemanfaatan bahasa

Penyajian

8. Kejelasan fujuan (indikator) yang ingin dicapai

9. Urutan sajian

10. Pemberian motivasi, daya tarik

11. Interaksi (pemberian stimulus dan respon)

12. Kelengkapan informasi

AN ENENES LS AN RS P A B C RS

Kegrafikan

13. Penggunaan font, jenis dan ukuran

14. Lay our atau tata letak

15. lustrasy/gambar

SIS

16. Desain tampilan
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Surat Pernyataan
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Neama . g.r_— Suparra, rifd
— . ferepaccppion £ 98/
Instansi N S el e o
Alamat Instansi [ain prea Farang Habp Toproce
Bidang Keilmuan ﬂu.s.a:tr. Fonlon

Menyatakan bahwa saya telah memberikan kritik dan saran pada " Pengembangan
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hnkum Newton

Temtang Gerak Untuk Slswa SMA Kelas X i Kulon Froge”  vang disusun oleh

Nama : Mourma Muslichah Albab
NIM < DBES0002

Prodi : Pendidikan Fisika
Falultas : Saing dan Tekmologl

Yogyakarta, Agustus 2013
(Ahli Materi)

M"S'U’p:&ah,w&_
NP (qf3eger Ly)paL o0/

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Materi Aplikasi Hukum Newton Tentang Gerak
Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo

SK

[
E
_E
|

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN

" Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newion

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X D Kulon Proge™

ﬁ‘% bprebosatiog, At d ftig N . T

|
%
E
|
<

Prredal Hoie duia ol P deaddee

O feale, m&&mmm

»
=
.

I I
)
r
<

bty Oilen Prepans p0itas Conpigy .
Closin fankiy dmfup fnn , Onadns relafyy sy

Bopr St . Fiatin Cotue arisfdad 0pas™ Fmgatd—

7. Pemanfaatan bahasa

At fra bl o Tl P Ba o e f elin
{l_‘-_ﬂq_.“._&‘—\

31 |Penyajian 8. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai

9. Urutan sajian

qsigs S =

10 Pemberian motivasi, daya tarik

11. Interaksi ( pemberian stimulus dan respon) v

12. Kelengkapan informasi

4 [Kegrafikan 13. Penggunaan font, jenis dan ukuran

14. Lay out atan tata letak

15. lustrasi/gambar

<fe| S <]

16. Desain tampilan

Yogyakarts, 31 Agusres 2013
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Lampiran 6
b. Data Penelitian Ahli Media

Surat Pernyataan
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Pra.. Mo - i
NIP ! Lbaam-r'lm[-rl&'*f
Instansi :
Alamat Instansi # - Gouue K ldidda)

Bidang Keilmuan : Peve. ey
Menyatakan bahwa saya telah memberikan kritik dan saran pada “Pengembangan
Maodul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newion

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo * yang disusun oleh :

Nama : Nourma Muslichah Albab
NIM : 08690002
Prodi : Pendidikan Fisika

Fakulias : Sgins dan Teknologi
Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan skripsi mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, - Agustus 2013
(Ahli Media)

e

NIP.

Penilai Ahli Media
Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Materi Aplikasi Hukum Newton Tentang Gerak

Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN
“Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newion

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Proge™

- takn sl fedul P Twp Lalaman, * Cuter

- Marai [adar g Rousiten, 2 g s Jtatale

Mopsh  Sea Yol lowie

— Tadr Ut Glosddum 7 LY

M.;,L‘.,____

L?‘w;fw'k(- P —e

- HM,%Q_ Pmudﬁ& el ""F&VW\‘W [

Uatgiwg

- ol | Kewahser e 1, & gouny Sz

Yoz, .

No Aspek Indikator r Nilai
Penilaian l SB| B | K |SK
1K . K v
2. Kejelasan informasi v
3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang ¥
baik dan benar
4. Pemanfaatan bahasa v
2 | Penyajian 5. Kejelasan wjuan (indikator) yang ingin dicapai v
6. Urutan sajian v
| 7. Pemberian motivasi, daya tarik v
8. Interaksi (pemberian stimulus dan respon} v
9, Kelenghapan informasi NV
3 Kegrafikan 10. Penggunaan font, jenis dan ukuran huruf W
11, Lay out atau tata letak Vv
[ 12. Tlustrasi/ gambar v
13. Desain tampilan W

Yogyakarta, ... Agustus 2013

e
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Surat Pernyataan
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . pama er bt MNe
NIP : lguoisteleloo)
Instansi DOy e Yo
Alamat Instansi lacsda  adimey W 6
Bidang Keilmuan Doy eowionibas! Uerat

Menyatakan bahwa saya telah memberikan keitik dan saran pada “Pengembangan
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newtom
Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo “ yang disusun oleh :

Nama : Nourma Muslichah Albab
NIM : 08690002

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran vang saya berikan dapat digunakan untuk
meényempurnakan skripsi mahasiswa vang bersangkutan.
Yogyakarta, Agustus 2013
(Ahli Media)

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Materi Aplikasi Hukum Newton Tentang Gerak

Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN
“Modul Fisika Berbasis Kearifun Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progoe™

Aspek Indikator Nilai

Penilaian

SK

Qo BN Hay wenva, @ (o5

Kebahasaan 1. Keterbacaan

A

2. Kejelasan informasi

NN

N kel Ranal, Al Ll qutea

w

. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa [ndonesia yang
baik dan benar -1

au v

Pemanfaatan bahasa

Penyajian . Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai

Urutan sajian

Pemberian motivasi, daya tarik

Interaksi (pemberian stimulus dan respon)

UK K

. Kelengkapan informasi

Kegrafikan 10. Penggunaan font, jenis dan ukuran v

11. Lay out atau tata letak

<

12. Tlustrasi/ gambar

13. Desain tampilan

Yopyi TAAgustus 2013

NIP.. gt el ot Lol
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Surat Pernyataan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama AMendio Widath 04 V&

wENEA : 9o Iy

Instansi - &T T MMM&&DC‘L\ UUMM
Alamat Instansi

; A
Bidang Keilmuan ?W Vedia fowielcyocan
Menyatakan bahwa saya telah memberikan kritik dan saran pada “Pengembangan
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo “ yang disusun oleh :

Nama : Nourma Muslichah Albab
NIM : 08690002

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan untuk

h r—

purnakan skripsi mahasiswa yang
Yogyakarta, Agustus 2013
(Ahli Media)

Hewdeo Widoto . MR
N NBM 90514y

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal

Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo

Materi Aplikasi Hukum Newton Tentang Gerak

No

Aspek

Penilaian

Indikator

Nilai

SK

Kebahasaan

. Keterbacaan

%]

. Kejelasan informasi

w

. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN
“Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X D Kulon Proge™

v Pondoorian WEWIUR Jede Wobdad thanhn K Aelnn
kanik flnate Dol Mahpul =

B A W 2 i T o Y i
By afa -

¢

Pemanfaatan bahasa

Penyajian

. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai

<4 S KK 8

Urutan sajian

. Pemberian motivasi, daya tark

. Interaksi (pemberian stimulus dan respon)

w| o | &) wl &

. Kelengkapan informasi

10.

. Penggunaan font, jenis dan ukuran huruf

11

. Lay out atau tata letak

12

. lustrasi/ gambar

13

. Desain tampilan

NRRRRRRR

Yogyakarta, 2. Agustus 2013
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Lampiran 7
c. Guru Fisika

Surat Pernyataan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 3 DFE-QUW
NIP . (A620538 03 1006 .

Instansi oM N 2 Wonpemu
Alamat Instansi R Wk Sahian | Wede e, | Lpaoms,
Bidang keilmuan e i b bmny sk

Menyatakan bahwa saya telah memberkan kritik dan saran pada “Pengembangan
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo “ yang disusun oleh :

Nama : Nourma Muslichah Albab
NIM : 08690002

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas + Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran yang saya berikan dapat digunakan uniuk
menyempurnakan skripsi mahasiswa yang bersanghkutan.
Yogyakarta, 2 Agustus 2013
{Guru Fjsika SMAMA)

NIP. (9420008 ASy0% | .nE

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal

Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo

(Penilai Guru Fisika SMA)

Materi Aplikasi Hukum Newton Tentang Gerak

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN
“Muodul Fisiks Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukam Newion

Tentung Gerak Uniuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo”

uo WA bt an ’law.-rnm foes, Eakan, Bneiks

W"E‘f‘ YAl g A oo da

No | Aspek Indikator Nidai
panfishen 8B |K 2. W dn 'ﬂfwa.,vM}ﬂwL W&-&ﬂ-ﬂﬂf Mw-u,nw‘.
"1 | Kelayakan Isi | 1. Kesesuzian dengan SK, KD, dan Indikator " VY P {W“ 7 i m%
sl — s 2 Ot Jotos Jlens brn  badn,  [pap Sl
o, MO e ey 7 0 fpon g el [ anel ) fded
* 1 S [v h»*udm{h»wwﬂwm MW']
5. Kejelasan informasi v |
6. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar of
7. Pemanfantan bahasa 3
3 | Penyajien 8. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai | _~
9. Urulan sajian ' v
10, Pemberian motivasi, daya tarik o
11. Interaksi {pemberian stimulus dan respon) NG |
12, Kelenghkapan informasi v
4 | Kegrafikan | 13. Penggunaan font, jenis dan ukuran 7
14, Lay cut atau tata Jetak N
15. Iustrasi/gambar Vi
16. Desain tampilan 7

Yogyakara, £ Apustus 2013
ralll

e

NP, 4620528 (1530 LD L
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Surat Pernyataan

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama D SUBINTOMOD

NIP D ASLOOZ0S 198803 1 pod
Instansi COEMA pAAmIE  WATES
Alamat Instansi Lo EDngRN WATES
Bidang keilmuan I PENDIDIAN P

Menyatakan bahwa saya telah memberikan kritik dan saran pada “Pengembangan
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progoe * yang disusun oleh

Nama : Nourma Muslichah Albab
NIM : 0BE90002

Prodi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, kritik dan saran vang saya beriken dapat digonakan untul
menyempurnakan skripsi mahasiswa yang bersangkutan,
Yopyakarta, Agusius 2013
(Guru Fisika SMA/MA)
— oW
SVEINTOM D
NIP. |96c0306 G880 | 008

Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Materi Aplikasi Hukum Newton Tentang Gerak
Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo

(Penilai Guru Fisika SMA)

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN
“Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton

Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Proge”

Woreks bal | . Pemn lovgan  poemn gelrang =2 ch-mbanw

dir punclle cpetrang |

N

Aspek Indikator Nilai

penilaian SB| B | K|SK

(1.4 (5 poon gebang Ul nla AiRO gass DORT (w = )

Kelayakan Isi . Kesesumian dengan SK, KD, dan Indikator

Tid R Ta <> Wilugkis (ebile Ao imatile -

Toh ra i materi pembelaj
Manfaat untuk penambashan wawasan

|

v
MW b

Kebahasaan Keterbacaan |

4

Kejelasan informasi [ v

b B B B

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa [ndonesia yang
hbaik dan benar

Balue dporga s - vruerwd Lebih diigdormanlan  sciaia
namou

7. Pemanfaatan bahasa v

Lol & P apg nedang Vi) B dd per il dalous

Penygjian | 8. Kejelasan tjuan (indikator) yang ingin dicapai

futleatans  frogicoped * pakad Leasin

9, Urutan sajian

10. Pemberian motivasi, daya tark

< | |=|=

11. Interaksi (pemberian stimulus dan respon)

'12. Kelengkapan informasi y

I Eegrafikan 13. Penggunaan font, jenis dan ukuran

=

14, Lay out atau tata letak W

15, Tlustrasi/gambar

L A

16. Desain tampilan

Yogyakarta, Agustus 2013

=Yt

(_SVEINTOMA )

115




t Pernya
Bura taan Instrumen Penilaian Kualitas Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal

LEMBAR MASUKAN DAN SARAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: ‘ Materi Aplikasi Hukum Newton Tentang Gerak “Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Mater Aplikasi Hukum Newton
Nama : @"’K cﬁ"‘” f}ﬁ{@ﬂﬂ , 2L Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo™
NIP 2 (FpoayyE (97702 /OBT - ’—Nn Aspek Tndikator Nilai o d p
In ; . AN ¢ ol . penilaian SBJB{K SK
ﬂb 1 | KelayakanIsi | 1. Kesesuaian dengan SK, KD, dan Indikator l/{ E
Alamat Instansi : @:{'}?Uh ¢Sﬂ?§’| ool Sldon 279 . 7. Ket i materi pernbelaj -
. B -— 3. Manfaat untuk penambahan wawasan =
Bidang keilmuan  : TZrrka - T Kot v - ﬂn_r;’mq. 2
: : : - Aol =ra S c@zﬁcm ......
Menyatakan bahwa saya telah memberikan kritik dan saran pada “Pengembangan 5. Kejelasan informasi v iﬁ;wﬁ /ﬂ-ﬂm‘_{.\ - cg'ﬂ"'”‘"mw
6. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang £
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newion baik dan benar v
7. Pemanfs
Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progoe * yang disusun oleh e — v
3 | Penysjian 8. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai =
Nama : Mourma Muslichah Albab 9. Urutan sajian v
10. Pemberian motivasi, daya tarik vl
NIM : 08650002 11. Interaksi (pemberian stimulus dan respon) v
Prodi : Pendidikan Fisika 12. Kelengkapan informasi v
4 | Kegrafikan 13. Penggunaan font, jenis dan ukuran v
Fakultas : Sains dan Teknologi T4, Lay out atau tata letak Z
Harapan saya, kritik dan saran yang sava berikan dapat digunakan unfuk IR
16. Desain tampilan

menyempurnakan skripsi mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, Agustus 2013
{Guru Fisika SMA/MA)

Yogyakarta, Agustus 2013

(Guru Fisika SMA/MA)

2
NIF. G008 179) o2 /J»z
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Lampiran 8
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Daftar Data Siswa Uji Skala Kecil

Siwi Estri Bektiani
Indri Nur Anggraini
Dida Saraswati
Hesti

Daftar Data Siswa Uji Skala Luas

Nurul Amin

Restu Arvila

Inana Dwi Arfiantiningrum
Yudhi Mulia Sejati

M. Faiz Safa’at

Ejelina Arfi Nur H

Memed Yogi Prastowo
Titi Marsifah

Mutmainah Nurjanah

. Tofan Azhari

. Septia Dwining Sari

. Wanda Tri Utami

. Fatimah Tri Lestari

. Kartika Anggraeni Adira Rahmatun
. Karlina Dwi Irayohana

. Ika Dian Safirti

. Hana kurnia maulina

. Glarynda widyatama

. Vina marliana saputri

. Yuli wahyuningsih
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Lampiran 9
KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN RESPON
Modul Fiska Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Hukum
Newton Untuk Siswa SMA Kelas X Kulon Progo
Untuk Siswa

Komponen Kebahasaan  antara  lain Komponen Penyajian antara lain mencakup:

mencakup: 5. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin
1. Keterbacaan dicapai
2. Kejelasan informasi 6. Urutan sajian

3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 7.Pemberian motivasi, daya tarik
Indonesia yang baik dan benar 8. Interaksi (pemberian stimulus dan respon)
4. Pemanfaatan bahasa 9. Kelengkapan informasi
Komponen Kegrafikan antara lain mencakup:
10. Penggunaan font; jenis dan ukuran
11. Lay out atau tata letak
12. lustrasi/gambar
13. Desain tampilan



Lampiran 10
a. Data uji Skala kecil

No | Pernyataun Kategori
Surat Pernyataan ’7 S5 5 (15 518 LEMBAR SARAN DAN MASUKAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: L el o v
Dido (acasuati 2 | Mloduln' daget mergcifyacd belala I Judul Bahan Ajar  ; Modul Fisika Derbasis Kearifan Lokl Materi Aplikasi Hukum Newton
. Di — a -
. d 3 | ekl infmueapgem B ety g et 7| Tentang Gerak Uniuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progo
NIS . 590‘1 4 | Modul ini memiliki an;m.lan yang mnm.mk . 7 Pelajaran . Fisika
5 | Teks dalam modul membingungkan ketika dibaca 2 = .
Sekolah LA R L Gentolo & T Niodul ini mejodikan maias belajar v Penulis : Nourma Muslichah Mbnl:?ﬁ .
shean keiti 7 [ Modul ini menggunikan bahass yang aSing. = Nama SiswaKelas : Dida Soroswoki /51
Menyatakan bahwa saya telah memberikan kritik dan saran pada “Pengembang; & Tampilan modul membosant ., Sekolah CgaA p o Cenboln
Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukum Newton 9 | Bahass yang disampaiken dalem modul melengkapi kejelasan informasi L Tanggal . 3 Ceprerdoer 20V1
modul. v |
Tentang Gerak Untuk Siswa SMA Kelas X Di Kulon Progoe “ yang disusun oleh : 10 | Modul imi komunikatif i Memarut  Somgs rogddl i qudth U-IIK-“? [angll'-' don menarile Ha'!h" P
Nama . Nourma Muslichah Albab 1 | Tujuan modul membanta mengarahkan alur belajar modnl 7 Fonivh, ooy b lekib lemyol logi  gekigge dapat merjadi acusn Aty
12 | Thastresi/gambar dalam modul mendukung materi dalam modul 7 preimbardy Asion,  renser]alon kpal evoluan,
NIM : 08690002 13 | Wawasan berbasis kearifan lokal menyulitkan belajar fisika, N
Prodi . Pendidikan Fisika 14 | Modul ini memiliki desain yang menarik W
15 | Bahasa yang disampaikan dalam modul mengurangi kejelasan informesi
Fakultas : Sains dan Teknologi mdul. | v
2t - . 16 | Tustrasi/gambar dalam modul menyimpang dar materi dalam modul o
Hara saya, kritik dan saran E berikan dapat digunakan untuk
pas say FEOR SOR pat 17 | Adanya tujuan madul yang bersifat disfingst dalam alur belajar. 7
yempurnakan skripsi mat yang b gl 18 | Pemiliban fontjenis huruf sudah tepat o
19 | Wawasan berbasis kearifan lokal memudahkan dalam pelajaran fisika v
Yogyakarta, September 2013 = =
20 | Respon yang tersaji dalam modul seperti halnya respon pada modul
(Responden) MITYa.
. 21 | Modul i sudah disajikan sesuai standar struktur modul (lampiran). |
22 | Desain modul terlihal monoton ’ 7
23 | Pemilikan jenis hurufifont yang digunakan sulit di baca W
|
Dida  faroswati 24 | Unatan struktur modul tersaji secara acak (lampiran) | WV |
NIS. s9oy
Yogyakarta, . * September 2013
Vogyakanta, . 2. Septemiber 2013
il ;
¢ Dida faransati
NIS. 5204, (_Uida_farowesti

NIS. F20H
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LEMBAR SARAN AN MASUKAN

Pernyataan

EI:_
A
]

el T K Judl Faban Ajwr - Modul Fiiks, Berhasis Kearifin Lokal Maeri Aplikasi Hukus Newton
il i dapat messochvast belaar y _ _
] P Py g g v . Tenlang Gerak Unisk Sigwa SMA Kolss X Dh Eolon Progo
Wecalul il suemnllikd tampalan yang menarik 7 Mata Pedajarm : Fisika
Teks dulam medul membingusghiss ketika dibaca T 1 Penuli=s : Mosarma Muslickah Alhsk
Wil nf mesjadian malos belsar I Mamn SiwaBelm Sl SR BEETIAM # X11PR 3
Mol il enginkan bahass yeog sl Sekolah . OB o ENTELD
Tampilan modul menbosankan
e Tanggal : Selace, op Depopminn et
g — .
Modul Fisika Terkasis Kesrifas Loksl Mateed Aplikarl Hudum Newtan Bt:mm“”mm“m"*m | v |
m " |

Surai Pernyniman

Suryn pessgy bt angan &b bavah ink:
Nama BT R kTLANMI

HIS - eash

Szkolah T (WA WA (Nt
Menyalkon hatrwn s delss memberikan kritik dan saran pada “Pengembangas

< |w|e |

-lﬂnunan.uul.-'

Trmtung Gursk Uniuk S SMA Kolae X 1 Bulon Pregn ® v disusus ol i | il Bl i ?‘LW ) . -
. O T Tiomn ol s T T = —— = : Cans paremma waly mellnae ke dedeben BAsk premes borae SAEEE spesn
T Ilm'pmhldalmmndlﬂnmdulmunﬂ-ﬁl:mmﬂ| " "rﬁmﬁlnhn.‘m wapharte dan d‘ﬂpﬂf wepividimll Sl Lk lekih er:{
e B 3| Wawan berbals Lsaritan Vel ke bebjar itk = dalane eilatar,
Prdi : Fondilikm Fisikn T4 | Modul ini memil dewin yang mesadh "
Fukdms  : Sains den Tekmologi 15 | Behasa vang ikm sl mosal i bjeacean ]
Horgpe: sy krick den sran vang s bk dape digunakan usek | fme | ]
16 | Tlustrasi/ grmbar delam modul menyimpang deri miveri dalam madul 1 o
ke skriped malaasisms yang bersmgk 17 | Adanya rujuan mod yang berwfal g dalas alur beltjar, T
Yogyakaria, 05 Sepiember 013 18 | Pemiliban fontenis ruuf sadzh topat
11 TR | v Perbanis beariBan Ikal messdakken dalam pelajaraa fisika K

ﬁ 30 | Respon yang tereail dalmm modul scperti alnga respan s modul .

mﬂ
| 20| Wicaful iri sucah ditiajilns sesoal stender strder modl (omparm). 7
,.%:’l HTH Beterinl R 1 v

ot Flﬁ.?.fim}enknmmmmmmim - I
[ 24 | Cecedgpmode weash svem e el [_1¥]
rmnum.!'-!—f’..ﬁcpmmherz:llj

¥ogyuar, 1} 23

e SITH TR
WIS B

MBS
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b. Data Uji lapangan skala luas

ED Pernyataan - Klugt:i
55 S [ TS |18
Surat Permyatuan 1 | Teks dalam modul dapat dibaca dengan baik 1 : v |
" 2 | Modul ini dapat memotivasi belajar |
Sava yang bermanda izngrs di baweh ini: : i
e | 3 | Modul ini menggunakan buhasa yung dapat dipahami | |[ |
Hama § TIT MRS & Wiodul ini memiliia tarmpilan yang menarik R
N : Fk4 "5 | Teks dalam modul membingungkan ketika dibeca T i I‘
"% | Modul ini menjadikan malas beljar I "_,;
Sekolsh TN 4 NS 7 [Modul i Jcan bahasa yang asing. ! T
: ' =
Menyamban babwn siya telsh memberlken keitik dan maran mods “Pe k 8 | Tampilan modul membosankan ) ; |
9 | Bahasa yang disampedkan dalam modul melengkapi kejelasan informasi
Modul Fisikn Derbasis Kearifan Lokal Materi Aplikasi Hukoss Meston modul.,
Temtang Gerak Untuk Siws SVUA Kelas X 0§ Kubon Progo * yvang disesen ol : 10 | Modul ini komunikatif == i |
L | Tujuan modul mermbanty mengarahken alur belajar modul |
Famn ‘ e Muslictiah Al {12 [ Thustrasi/gamber dalzm modul mendukung materi dalin modul v l
Kim IS |13 | Wawasan berbasis Fearifun okl meayulitkan belajar Fisika, ..f‘]
Prodi Fomalid i Plsficn 714 | Modul ini memniliki desain yang menarik v |
. - 15 | Bahasa yang disampaikan dalam modul mengurangi kejelasan informasi
Fakultns  : Sains den Teknologi ! modul, ot
" : | 16 | Thustrasi/gambar delam modul fmpang dari materi dalam modul -
Harapen n, krilk des  soron saya herikan chpsl digunakan  untuk =
= e - 17 [ Adunya fuian modul yang bersifat dlsfngst dalam alur belaar, v
ayenpurmakan skriped matasiswa yang beranghtan, T8 | Pemliban fontfjenis buraf sudah tepat v _
Yogyuhana, —Replaaber M173 19 | Wawnsan ‘berhasia kearitan lokal memudabkan dabam pelajaran fisika l
20 | Respon yang tersaji dalam modul seperti halnya respon pada modul J
m] umumnya '
i 21 | Modul ini sudwh disajikan sesuai standar strultur modul (lmpiran). | i
ﬁ%_. . 22 | Desain modal terlibat monoton R
TP AMAELFAH 23 | Pemilihan jenis huruf/font vang digunakan sulit di baca ~
24 | Urutan strukiur modul tersnji secara acak (lampiran) i v

Ki5, S4éd

@

Yopyakarta, ..%. September 2013

TN MARIMTAH }
NIS. SBEA e

Judul Bakan Ajar

Main Pelajeren
Penulls

Mama SlswaKels
Sekodah

Tunggal

LEMBAR SARAN DAN MASLKAN

: Midul Fisiks Berhasis Kearifon Loknl Meteri Aplikasi Hukem Neotos

Tertang Gerek Uneok Sirwa SMA Kelas X Di Kslon Proge
: Fisikn

: Nourma Muslichah Albab

R R U

: aMA H.i B e

Lo FRMEMLEr  aef

Maniewt saps o maddnl Tormikd ik ik den cufup menarik . wamyn faikara

el fort Lhurut Wengamondown £oit_ pomy mudoh sfibnce , gt Wrdee deri
A
sefiap? jeeTn b dhint Sems  eehipase fidak frrkesmn il twarna o dee

ERibs bibfar ek fereobin pade Waran - warne  pida habeas ferebur Apasib

'rigtn dibget mpdarit , Npshntt sy culgp ATberr fetmE © edie AtRE WArEs pede

Laghn b g pevding

1]

(TEET MARSIRAH b
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Surnt Permyatamn
Saya yang berianda tanges di hawah k-
R : Yk, Wakyuragsh
LU : SigR
Sekolsh - DeaA RGO STATOLO

Mllul Foilka Borhmin Kearifan Lokal Materi Apliksd Hokum Newion

Tentang Gersk Uniuk Sisws SMA Kelss X T§ Kunlsa Proge ® yaeg disusoe olek @

Mama + Mourma Muslichah AThah
WIM - (RGN

Prodl - Pendidiian Fisika
Fekulizs * Sains don Teknobogi

Histpen saye kntik doe seo yang oaya beriban Span digeakan ik
e pumak i shripe smibaisv vy berangh
ogeeknrin, & Seplember 2013
(Respondzn)

Fl

=

‘rIJI..I LA HT Lk pa B AT
WE. *85f

i

Pernyataan Kategori
&8 | & | TS | 5T8

Teks dalam modul dapat dibaca dengan baik W

Modul ini dapat memotivasi belajar

Modul ini menggunakan bahasa yang dapat dipahami

<

Modul ini memiliki tampilan yang menarik

Teks dalam madul membingungkan ketika dibaca v

v
Maodul ini menggunaken hahasa yang asing. B v |
Tampilan modul membosankan ¥

Bahasa yang disampaikan dalam modul melengkapi kejelasan informasi
modul.

Modul ini komunikatit

Tujuan modul membants mengarahkan alur belajar modul

=|<|s =~

Tustrast/gambar dalam modul mendukung materi dalam modul
Wawasan berbasis kearifan Jokal menyulitkan belajar fisika.

N

<

Modul ini memiliki desain yang menarik

Babasa yang disampaikan dalam modul mengurangi kejelasan informasi \/
modul. '

Tlustrasi/gambar dalam modul menyimpang dari materi dalam modul v L
‘Adanys tujuan modul yang bersifat disfingsi dalam alur bolajar. ) W |

Wawasan berbasis kearifan lokal memudahkan dalam pelajaran fisika

Pemiliban font/jenis huruf sudah tepat

<

Modul ind sudah disajikan sesuai standar struktur modul (Tampiran).

Respon yang tersiji dalam modul seperti halmya respon pada modul v
umumaya

Pemulihan jenis hurufifont yang digunakan sulit di baca

Deesain modul terlihat monoton

<

‘74

o1

Urutan struktur modul tersaji secara acak (lampiran)

L‘ruu ARHTL RN BEIH )
s S8

LEMDAR SARAN DAN MASUKAN

Judul Bshen Ajar  : Modal Fisikn Borsasls Kensifiy Loksl Materi Aplikasi Hukum Mewion
Tenteng Crerak 1intuk Siswa SMA Kol X 0§ Ksion Proge

Maln Pelnjsran + Fisiim

Penulis + Ninresa Mumslichai AThab

Mams SimwaKohs o oLy WAHTUM SNSRI /o (B 2
Sukolsh T G ] SO

Tanggal i 8 ggplember coid

Mgenet  gows . modul fgike Berbimeg Eearyen [gess alensng

Misber  Apilas  blulear  fosale . i0 sccdol Saeest menore

ald  meret oadlEh ol pehiml. NaRLU wemg mempd de Pamgs

RSN RS gn s e

Yopyukonn, T, Seprerbe 2013
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Lampiran 11

1. Data Hasil Penilaian Ahli Materi

Lampiran Data Penelitian

AHLI MATERI

aspek penilaian | kriteria penilaian Ipemlﬁl NI)” skor seluruh jawaban | rerata per aspek | Kategori H::Z: :z:::enngdgh :41 rerata aspek K ategor|
kelayakan isi 1 4 | 4| 4 12 kelas interval = 4 >3,25s/d 4 Sangat Baik(SB)
2 4 | 4| 3 11 389 sangat baik jarak kelas interval = 4-1/4 = 0.75 >25s/d 3,25 Baik (B)
3 4 | 4| 4 12 1 >1,75s/d 2,5 Kurang (K)
jumlah total 35 1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
kebahasaan 4 4 1 4] 3 11
5 4 | 4| 4 12 rerata aspek Kategori
6 4 | 4| 4 12 3,92 sangat baik >3,25s/d 4 Sangat Baik(SB)
7 4 1 4| 4 12 >25s/d 3,25 Baik (B)
jumlah total 47 >1,75s/d 2,5 Kurang (K)
penyajian 8 4 | 4| 4 12 1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
9 4 1 4| 4 12
10 4 | 4| 4 12 . rerata aspek Kategori
11 INEE 11 i L >3.255/d4 Sangat Baik(SB)
12 4 1 4| 4 12 >25s/d 3,25 Baik (B)
jumlah total 59 >1,75s/d 2,5 Kurang (K)
kegrafikan 13 4 | 3| 4 11 1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
14 3 13| 4 10
15 3|13 ] 4 10 3,42 sangat baik rerata aspek K ategori
16 3|13 ] 4 10 > 3,25s/d 4 Sangat Baik(SB)
jumlah total 41 >255s/d 3,25 Baik (B)
JUMLAH SELURUH SKOR | 61 | 60 | 61 182 . t baik >1,755s/d 2,5 Kurang (K)
JUMLAH RERATA SELURUH SKOR ' sangat bal 1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
rerata keseluruhan K ategori
> 3,25s/d 4 Sangat Baik(SB)
>25s/d 3,25 Baik (B)
>1,75s/d 2,5 Kurang (K)
1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
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Lampiran 12

2. Data Hasil Penilaian Ahli Media

AHLI MEDIA
aspek penilaian | kriteria penilaian I per|1|| lai T seluruh skor jawaban | rerata per aspek | Kategori l,:ll:::: Egglenn%%h_jl rerata aspek K ategori
kebahasaan 1 4 | 4 3 11 kelas interval = 4 > 3,25 s/d 4 Sangat Baik(SB)
2 4 | 4 4 12 jarak kelas interval = 4-1/4 = 0.75 >2,5s/d 3,25 Baik (B)
3 3 4 4 11 3,67 sangat baik >1,75s/d 2,5 Kurang (K)
4 3 4 3 10 1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
jumlah total 44
penyajian 5 4 | 4 3 11 rerata aspek Kategori
6 4 | 3|3 10 >3,25s/d 4 Sangat Baik(SB)
7 4 | 313 10 . >2,5s/d 3,25 Baik (B)
8 4| 3| 3 10 St sangat baik >1,755/d 2,5 Kurang (K)
9 4 3 4 11 1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
jumlah total 52
kegrafikan 10 3 3 3 9 rerata aspek Kategori
11 4 3 3 10 > 3,25 s/d 4 Sangat Baik(SB)
12 4 3 4 11 3,42 sangat baik >2,5s/d 3,25 Baik (B)
13 4 3 4 11 >1,75s/d 2,5 Kurang (K)
jumlah total 41 1s/d1,75 Sangat Kurang (SK)
JUMLAH SELURUHSKOR | 49 [ 44 | 44 137 i sanaat baik
JUMLAH RERATA SELURUH SKOR ' gat bai rerata keseluruhan Kategori
>3,25s/d 4 Sangat Baik(SB)
>2,5s/d 3,25 Baik (B)
>1,75s/d 2,5 Kurang (K)
1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)




Lampiran 13

3. Data Hasil Penilaian Guru Fisika

GURU FISIKA

aspek penilaian | kriteria penilaian I perI1I|Ia| T > Skor seluruh jawaban | rerata per aspek | Kategori m::z: :g:?enn%%;h :41 rerala aspek K ategori
kelayakan isi 1 4 | 4] 4 12 kelas interval = 4 >3,255/d 4 Sangat Baik(SB)
2 4 | 4] 3 11 367 sangat baik jarak kelas interval = 4-1/4 = 0.75 >2,5s/d 3,25 Baik (B)
3 3143 10 1 >1,75s/d 2,5 Kurang (K)
jumlah total 33 1s/d1,75 Sangat Kurang (SK)
kebahasaan 4 3143 10
5 4 | 3|2 9 rerata aspek Kategori
6 4 | 3|3 10 3,17 baik > 3,255s/d 4 Sangat Baik(SB)
7 31313 9 >255s/d 3,25 Baik (B)
jumlah total 38 >1,75s/d 2,5 Kurang (K)
penyajian 8 4 | 4 | 2 10 1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
9 31413 10
10 4 | 4|1 9 . rerata aspek Kategori
11 4| 4| 2 10 22 sangat balk > 3,25272 4 Sangat BaieIg(SB)
12 4 1 3] 3 10 >255s/d 3,25 Baik (B)
jumlah total 49 >1,75s/d 2,5 Kurang (K)
kegrafikan 13 3 4 4 11 1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
14 3 14| 4 11
15 4 | 3| 4 11 3,67 sangat baik rerata aspek Kategori
16 4 | 3| 4 11 > 3,25s/d 4 Sangat Baik(SB)
jumlah total 44 >255s/d 3,25 Baik (B)
JUMLAH SKOR | 58 [ 58 | 48 164 v t baik >1,755/d 2,5 Kurang (K)
JUMLAH RERATA SELURUH SKOR ' sangat bai 15/d1,75 Sangat Kurang (SK)
rerata keseluruhan Kategori
>3,25s/d 4 Sangat Baik(SB)
>255s/d 3,25 Baik (B)
>1,75s/d 2,5 Kurang (K)
1s/d 1,75 Sangat Kurang (SK)
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Lampiran 14

4. Data Hasil Penilaian Uji Skala Kecil

UJl COBA LAPANGAN SKALA KECIL

aspek penilaian kriteria penilaian penlllal TRETREY > Skor seluruh jawaban | rerata per aspek Kategori Nilai tertinggi = 4
1 1 3 4 | 4 4 15 Nilai terrendah = 1 rerata aspek Kategori
5 3 3|3 3 12 kelas interval = 4 >3,25s/d 4 sangat Setuju(SS)
9 3 3] 3 3 12 jarak kelas interval = 4-1/4 = 0.75 >2,5s/d 3,25 setuju (S)
Kebahasaan 2 . - -
15 3 3| 4 3 13 3,33 sangat setuju >1,75s/d 2,5 tidak setuju (TS)
3 3 4 4 | 4 3 15 1s/d 1,75 sangat tidak setuju (STS)
7 3 3] 4 3 13
jumlah total 80 rerata aspek Kategori
4 11 4 3 /13| 3 13 >3,25s/d 4 sangat Setuju(SS)
17 3 33| 3 12 >2,5s/d 3,25 setuju (S)
5 21 3 313 3 12 >1,75s/d 2,5 tidak setuju (TS)
penyajian 24 3 313 3 12 ' 1s/d 1,75 sangat tidak setuju (STS)
6 2 4 313 3 13 3,06 setuju
6 3 4 | 4 3 14 rerata aspek Kategori
7 10 3 3|3 3 12 >3,25s/d 4 sangat Setuju(SS)
20 2 3121 3 10 >25s/d 3,25 setuju (S)
jumlah total 98 >1,75s/d 2,5 tidak setuju (TS)
8 18 4 3| 4 4 15 1s/d 1,75 sangat tidak setuju (STS)
23 4 4 | 4 3 15
9 4 4 3 3 3 13
) 8 3 4 | 4 3 14 rerata aspek Kategori
kegrafisan 10 12 4 33| 4 14 35 sangat setuju >3,25s/d 4 sangat Setuju(SS)
16 3 34| 4 14 >2,55/d 3,25 setuju (S)
" 14 4 3| 4 3 14 >1,75s/d 2,5 tidak setuju (TS)
22 3 3| 4 3 13 1s/d 1,75 sangat tidak setuju (STS)
jumlah total 112
Kelayakan isi 12 19 4 s 4 3 14 . -
13 3 313 4 13 3,38 sangat setuju rerata keseluruhan Kategori
jumlah total | T 27 >3,25s/d 4 sangat Setuju(SS)
JUMLAH SKOR 80 |77]|83]|77 . >2,55/d 3,25 setuju (S)
JUMLAH RERATA SELURUH SKOR 317 3,302 sangat setuju >1,75s/d 2,5 tidak setuju (TS)
1s/d 1,75 | sangat tidak setuju (STS)
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Lampiran 15

5. Data Hasil Penilaian Uji Skala Besar

UJI COBA LAPANGAN SKALA LUAS

aspek kriteria penilai > Skor seluruh rerata per K . Nilai tertinggi = 4 RS Se Kategori
R L ; ategori
penilaian penilaian | 4| 5 slslel7l8lo 1{1j1(1)1 1 1]1/1]1f2 jawaban aspek
3 0|1]|2[3|4|5]6]7][8]9]0 Nilai terrendah = 1 >3,255/d 4 sangat Setuju(Ss)
kebahasaan L Lt lelslalalslslalslalalala|alalalsls|alals 68 311 Kelas interval = 4 >255/d325 | setuju(s)
5 [3/3[/3|3|3|3[3|3]|3[3[3[3|3|3[4[3[3][3]3]3 61 jarak kelas interval = 4-1/4 = 0.75 >1,755/d 25 tidak setuju (TS)
o L9 [3]3]3[3[3|3[3|3[3|3[3[3|3[3[3[3[3][3]4]3 61 setuju 15/d 1,75 sangat tidak setuju (STS)
15 [3/3/3[3[3|3[3[3[3[3[3|3[3|3]|3|3[3|3]|3]4 61
s .3 [3[3[s[slsls[sla[sla[a[s[a[s[a[3[3[s]3[3 60
7 [3[3[3[3[3|4[3|3|3|3[3|3[3]|4]3|3[3[3]3]3 62
jumlah total 373 rerata aspek Kategori
11 l3/3/33|3|3[|3|3|3|3]|3|3|3|3|4|3[3]3|3]3 61 31 >3258/d4 | sangat Setuju(ss)
17 |3/ 3|/3|3|3|3|3|4]3|[3|3[3|3|3|3]3]3]3]3]3 61 >258/d325 | setuju(s)
s |2 |2/3/3|3|3|3[|3|3|3|3]|3|3|3]|3|3|3/3/3|3|3 59 >1,755/d25 | tidak setuju (TS)
penyajian 24 |3/ 3/3|3|3|3[3|3|3|3[3|3[3|3]|3|3[3]3]3]3 60 ) 15/d 1,75 sangat tidak setuju (STS)
o 2 [3[4[sfslslalalalalalalalalal3]3]a[3]3]4 69 setuju
6 | 3|4/ 4[3[3|3[3 |43 |3|4[4]3[3[3|3[3|3[4]4 67
B R CH N M N N N RN N N BN N BN IR N K I A L 60 rerata aspek Kategori
20 |3/3|/3|3|3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3]|3]3]|3]3]3 59 >3258/d4 | sangat Setuju(ss)
jumlah total 496 >255/d325 | setuju(s)
g | 18 |4/3|3l4al2|3]4al2|3|3]2]2|3]|3|2|3|3/3| 4|3 59 311 >1,755/d25 | tidak setuju (TS)
23 | 3/4|l3|3|3|3|3|4|3|3|4]a|3|3]|3]|3[3]|3|3]|4 65 18/d1,75 sangat tidak setuju (STS)
o |4 2[4l al2l3y3lalalalaalala]3]4al3]3]3]3[3 65
8 |3|4/3|3[3|4[3 |43 |3|44|3[3[3[3|3]|3|3]a4 66 rerata aspek Kategori
kegrafisan . /d R
ol12l1]af3|2]slal2]alal3|3|3]3|a]|3][3[3]2]/3]3 60 setuju >3258/d4 | sangat Setuju(ss)
16 |3/4/3|3|3|3|3[3|3[3|3[3|3|3|2]3]3]|3]3]3 60 >255/d325 | setuju(s)
gl 144|332 sla|3|alal2la|als]|2]2]3][2]2]/3]3 60 >1,755/d 2,5 | tidak setuju (TS)
22 |3/ 3/3[3|3|3|3|3]4|3[3|3[3|3|3|3[3]3]3]|4 62 18/d1,75 sangat tidak setuju (STS)
jumlah total 497
Kelayakan isi 19 [3]3]4[3[3[3[4][3]3[3[3[3[3][3[3[3][3][3]4]3 63 31
12 . rerata
13 [3]3]/3[3|3|3[3|4]3|3|3|3[3|3]|3]|3][3]3]3]3 61 setuju kessluruhan Kategori
jumlah total 124 >3,255/d 4 sangat Setuju(SS)
JUMLAH SELURUH 777777877777 7] 7] ]7]7]7]7]7
SKOR 1lolel1]|1]|s5|5]ol7|a|7|7]|3|4a|3|2|2[1]7]s T 31 setuju >258/d 325 | setuju(s)
JUMLAH RERATA SELURUH SKOR >1,755/d 25 | tidak setuju (TS)
1s/d 1,75 sangat tidak setuju (STS)
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Lampiran 16 hasil wawancara

Hasil Wawancara

Pewawnnearn : Mourma Muslichah Alhal
Narasumber | Bp. Subiyanta, 5.Pd

1.

Apakaly peanbelajaran fisikn di kulon progo ssduh di singkronkan dengan Learifan lakal
dneral seperti kewajinan serst alam puk?
Jawah:
Setzhu siva belumn ada pembelsiaran faiks yang mensingkronkan dengan kearifan bokal,
Bearifan lokalkan, arif it baik, jadi liszkusngan vang haik.
Fisika fidak pegesdh dicuntuiikan dsngan hal-sal vang belum jelns Bt dl, fisika hamya
dicontahknn denjgan bty stxu apa yang mudsh dsdupaticn, atms darl PEL. Materi vang
di sssnpeikan va sejauh bagaimana cara menimbang,

. Apakah di sekolsh ini sering melakikan PEL jogn pak?

Torwaib:

PEL biasanya i krakal, supdak den itepun sswg belem tentu peham spn vaog
dimaksudkan sebagai tajuan pembelgjarm, Siswa dising tidak sampai di ajak ke lokasi
umtuic pembelijann. Pelayjarn fsikn momany tdak bisa bepas darl alam don it sejak
dulu mudsh bogin, Dulukan il alany tapi sekareng berubab psena menjadi fisika,
Bisunya untak peenblgjoran fisika dicontohkan pada gua, Jaur dil sebagsi potensi
lingkungan. Fisikn tidak bisa dikoitioan dengan seni karema fisika adalak (o alam. yang
deladu diknitkan dengan Ungkumgan sehari-bagi,

. Blassmya media apa saja vang digunakem sk mengsinr sewa dikelas pak?

Twak
Media fisika bisa dengmm o, inersdt dan sebagainya,

- Bagaimnna kil nilal rata-rata sivwa dalam bebsjar dinnmikn gerak pak?

Juwakh:
Rata-ratn hasil fisika pada dinamika gersk hanya 1-5 prang saie vang nilainya hages,
Karena mogivasi belajar siswa sekarang yang rendsh,

Sentndn, 12 Apeil 2013
Namsumber
Guna SMA N 1 Ploao
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Lembar Saran dan Masukan Validator

No

Jenis Reviewer

Saran dan masukan

Validasi Ahli materi

a)
b)

9)

h)

)

Desain layout cover depan dan belakang

Tata tulis: konsistensi penulisan, ukuran font, spasi, kata

baku, struktur kalimat harap diperhatikan.

Istilah-istilah asing yang sering muncul, misal: agel,

pemepesan, gajih, nepung, harus di definisikan secara

jelas di awal.

Peta konsep harus diberi labelling/kata hubung antar

konsep.

Urutan penulisan nomor urutan persamaan disesuaikan

dengan sub bab-nya.

Penulisan keterangan gambar + sumber dokumentasi

diperhatikan ulang.

Penulisan Glosarium, Indeks, dan Daftar Pustaka di

revisi.

Soal evaluasi pada Bab 1, hal 14 beberapa soal tidak

jelas. Soal evaluasi pada Bab 2, hal 26, kurang variatif,

soal tidak ada yang berbasis kearifan lokal.

Contoh soal pada hal 43, perlu ditambahkan gambar

diagram benda bebas untuk memudahkan pemahaman

siswa dalam belajar secara mandiri.

Materi sub bab 5: gerak melingkar beraturan(GMB)

- Pendiskribsian tentang mesin pemilin dikaitkan
dengan pokok bahasan GMB

- Perlu ditambahkan materi tentang kecepatan sudut
dan percepatan sudut.

- Penjabaran materi kurang runtun, dan terlepas dengan

tujuannya yaitu mengaitkan dengan kearifan lokal
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yang sedang dikaji.

Validasi Ahli media

a)

b)

9)

Keterangan “aplikasi hukum Newton....” dibagian bawah
dibuat dengan font yang lebih kecil sehingga tidak
mengganggu inti yang akan dibaca.

Kertas yang digunakan kurang tebal jika buku/modul
dibuat tampilan bolak-balik. (Bolak-balik jangan sampai
tulisan  disebaliknya terlihat, mengganggu  saat
membaca).

Gambar-gambar dalam peta wilayah potensi lokal
diperjelas.

Hal 3, agel?? Berilah contoh yang familiar sehingga
pesan mudah ditangkap siswa.

Hal 10 gambar diperjelas.

Tema yang diangkat sangat menarik, tetapi disini punya
keterbatasan (hanya dapat digunakan pada 1 daerah
tertentu saja). Banyak kata-kata asing yang sulit dipahami
bagi pemula.

Secara keseluruhan isi modul ini sangat penuh dengan
tulisan-tulisan yang mungkin dapat membuat siswa malas

untuk membacanya.

Penilaian ahli materi

Secara keseluruhan modul telah baik dan memadai. Hanya

saja dalam pemanfaatan di kelas guru perlu berperan aktif

untuk memberikan penegasan aplikasi konsepnya, guru perlu

sabar karena materi relatif sulit bagi siswa. Perlu catatan

maksud agar dapat dimanfaatkan untuk perbaikan draft

secara keseluruhan.

Penilaian ahli media

a.
b.

Tata letak judul pada tiap halaman”center”
Margin kertas harus konsisten dan jangan terlalu mepet
dengan tepi kertas.

Tata letak glosarium yang rapi
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Hal 36, perintah soal membingungkan siswa nantinya
Soal “konvensional”, istilah tersebut diganti dengan yang
lain

Cover diperbaiki dengan warna yang lebih soft

g. Jangan terlalu ramai dengan layout

h. Pemberian motivasi pada modul masih kurang sehingga

daya tarik pembaca belum maksimal

Masih ada font yang terlalu kecil sehingga susah dibaca.

Penilaian guru Fisika
SMA

Keterbacaan lampiran terlalu kecil sehingga sulit dibaca.

. Pada penugasan percobaan pengujian inersia benda

keterangan gambar fokuskan pada memilin tampar pucuk
gebang(agel) tidak pandan karena menyebabkan pembaca
bingung.

Koreksi hal 11, penimbangan pohon gebang diganti

dengan penimbangan daun pucuk gebang

. Gambar 1.b (b) pohon gebang tulisan mg diberi gaya

berat (w = mg).
bahasa daerah misalnya nyerut lebih diinformasikan
secara nasional.
Gambar ibu yang sedang nyerut bisa diperbaiki dalam

pakaian tradisional” pakaian kain”.

. Penilis belum bisa membedakan antara kearifan lokal

dengan produk berbasis muatan lokal

Diskripsi pada hal 1 tidak memberikan pemahaman
makna kearifan lokal.

Penggambaran vektor-vektor gaya kurang jelas dan
menimbulkan multi tafsir ( gmb 2.5) (2.7) dll.

Penjelasan konsep fisika sampai dengan rumus sebaiknya

disertai proses untuk mendapatkan rumusnya(hal 53-56).
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Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Pada Materi Hukum Newton

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. \Wb.

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mendasari
kebutuhan teknologi dan ilmu objektif sebagai ilmu yang mempelajari fenomena
alam, fisika memberikan pelajaran kepada manusia untuk dapat hidup selaras
berdasar hukum alam. Oleh sebab itu, pengelolaan sumber daya alam dan
penguasaan teknologi tidak akan berjalan secara optimal tanpa pemahaman yang

baik tentang fisika.

Modul fisika ini disusun merupakan produk penelitian skripsi jenjang S-1
Pendidikan Fisika di Fakultas SAINTEK UIN Sunan Kalijaga, materi fisika yang
dibahas adalah hukum Newton. Modul disusun dengan membubuhkan basis
kearifan lokal. Oleh karena itu, dalam modul ini disamping disajikan konsep fisika
beserta sederet rumusnya, juga disajikan pula penerapan konsep hukum Newton
dalam kerajinan serat alam terutama terdapat di Desa Salamrejo dan Desa
Toksono, Sentolo, Kulon Progo. Harapannya antara lain untuk meningkatkan
aspek penerapan konsep yang bermuatan pada pengantar mutu pendidikan

melalui pembelajaran yang bermakna dan berkultur.

Dengan segala kerendahan hati, penulis mengharap saran dan kritik dari
semua pihak. Penulis mengucapkan terimakasih atas bantuan saran perbaikan yang

dapat membantu menyusun naskah modul ini.
Semoga modul ini memenuhi harapan kita semua.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Kulon Progo, Juli 2013



Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Pada Materi Hukum Newton

Prasyarat
Agar dapat mempelajari bab ini Anda harus menguasai konsep vektor dan

kinematika.

Tentang Modul

Modul fisika ini digunakan siswa secara mandiri. Salah satu fokus modul ini
disusun menggunakan basis kearifan lokal. Modul didukung atas kelengkapan
materi Hukum Newton dan materi pendukungnya. Pembahasan singkat modul
ini meliputi penjelasan kerajinan serat alam di Kabupaten Kulon Progo, macam
Hukum Newton, kaitan penerapan Hukum Newton pada kerajinan serat alam
serta gaya partikularnya. Pengalaman belajar yang ditempuh siswa disarankan
melalui karyawisata sehingga dapat melakukan observasi langsung, mengamati

dan menganalisis proses kerajinan serat alam.

Tentang Materi
1. Wawasan Kearifan Lokal Pada Kerajinan Serat Alam

Tahukah Anda tentang kearifan lokal yang ada di Kulon Progo? Tahukah
Anda tentang proses produksi/pemeliharaan pada kearifan lokal yang Anda
ketahui tersebut? Apakah Anda tahu jika di Kulon Progo mempunyai kearifan
lokal pada proses kerajinan serat alam? Apakah Anda tahu jika fisika itu ilmu
yang mempelajari tentang alam sekitar kita? Jika Anda berdomisili di Kulon
Progo tentunya mengetahui bahwa Pemerintah Daerah sedang mempromosikan
Bela Beli Kulon Progo. Masyarakat setempat diharapkan kesadarannya dalam
membela Kulon Progo dan membeli produk Kulon Progo. Selain masyarakat,
pembelajaran di sekolah juga perlu mendukung cita-cita Kabupaten Kulon Progo,
salah satunya dengan mengkaitkan kearifan lokal pada mata pelajaran fisika.
Kearifan lokal yang dikaji pada modul ini adalah pada aktivitas proses
pembuatan kerajinan serat alam yang berkesinambungan dengan pelajaran fisika

khususnya materi hukum Newton.

. .

g



Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Pada Materi Hukum Newton

Kearifan lokal adalah suatu pandangan hidup dan ilmu pengetahuan
serta berbagai strategi kehidupan vyang berupa suatu aktvitas dari
masyarakat untuk mengatasi problem di masyarakat sesuai kebutuhan
mereka. Singkatnya kearifan lokal adalah proses bagaimana pengetahuan
dihasilkan, disimpan, diterapkan, dikelola dan diwariskan proses
pembuatan serat alam menjadi barang/produk yang memiliki nilai
ekonomis.

Berikut adalah ciri kearifan lokal yaitu:

1. Berdasar pengalaman.

Teruji lama.
Mudah diadaptasi.
Padu dalam praktek keseharian masyarakat dan lembaga.

Lazim dilakukan individu atau masyarakat keseluruhan.

A T

Dinamis.
7. Sistem kepercayaan.

Penerapan kearifan lokal dalam modul ini terutama diambil dari Desa
Salamrejo dan Desa Toksono, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo.
Mayoritas masyarakat di desa tersebut sebagai pengrajin kerajinan serat
alam, sehingga banyak orang menyebut desa tersebut sebagai Desa Sentra
Industri Serat Alam. Serat alam yang diproduksi berbahan dasar dari pucuk
daun gebang, pandan, mendong dan enceng gondhok. Serat alam yang
digunakan dalam modul ini didominasi pada kerajinan pohon gebang
karena lebih banyak mengandung kearifan lokal yang dilakukan oleh
masyarakat.

Serat alam dapat dijadikan sebagai bahan dasar produk tas, topi, kursi,
dan sebagainya. Aktivitas kehidupan masyarakat sehari-hari pada proses
pembuatan kerajinan serat alam itulah yang salah satunya ingin diangkat

penulis sebagai penerapan basis kearifan lokal pada materi hukum Newton.



Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Pada Materi Hukum Newton

Nilai-nilai kearifan lokal yang dapat Anda petik di antaranya yaitu sikap
mandiri, penuh inisiatif dan kreatif dalam melihat potensi lokal di daerah
Kulon Progo. Harapannya antara lain dapat memberi iklim kondusif bagi
siswa untuk berkreasi, berinovasi, dan berapresiasi, serta menekankan
pendekatan menyelidiki dan pendekatan siswa aktif. Tugas Anda bertujuan
agar berusaha untuk lebih mendekatkan diri pada aktivitas lingkungan
berpotensi lokal, khususnya potensi yang memiliki nilai ekonomis, menjaga
identitas atau keunggulan daerah dan dapat meningkatkan pendapatan

daerah.

2. Fisika

Kajian fisika tidak dapat terlepas dengan alam sekitar. Mempelajari fisika
adalah suatu petualangan intelektual untuk memecahkan aspek menjawab
dan berfikir, Anda akan menemukan bahwa ilmu ini begitu menantang,
seringkali bermanfaat dan memberikan kepuasan batin setelah berhasil
menganalisis dan mendapatkan jawaban yang tepat. Fisika adalah ilmu
eksperimental.

Dalam beberapa hal mempelajari fisika tidak sama dengan mempelajari
ilmu-ilmu lain. Kajian fisika memiliki perbendaharaan istilah yang khusus
dengan notasi matematis sehingga dapat dikatakan memiliki bahasa tersendiri.
Suatu bahasa yang langsung diubah menjadi simbol dan kemudian dianalisis

dan dikembangkan dengan menggunakan logika dan ketelitian matematis.



Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Pada Materi Hukum Newton

Penggunaan modul sebagai berikut:

Pahamilah isi dan maksud abstraksi.

Materi tiap sub bab diambil dari tiap indikator

Lihatlah kelengkapan modul untuk membentuk alur berpikir
Anda dalam merencanakan dan mempelajari modul ini.
Lihatlah peta konsep dan peta potensi lokal untuk
mengarahkan informasi Anda.

Pahami hubungan kearifan lokal pada proses kerajinan serat
alam dengan materi hukum Newton.

Rangkuman dan glosarium dapat Anda gunakan untuk
menguatkan pemahaman.

Penguasaan materi dalam modul ini dapat Anda uji pada tes
akhir/evaluasi. Jika Anda kesulitan mengerjakan soal jangan
lupa buatlah diagram bebas untuk membantu jalan pikiran

Anda dalam memecahkan soal.

e s



Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Pada Materi Hukum Newton

STANDARISI

Standar Kompetensi

2.

Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika

benda titik.

Kompetensi Dasar
2.3. Menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika

untuk gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan.

Indikator

1.

5.

Mengidentifikasi penerapan prinsip/hukum 1 Newton (hukum

inersia) dalam aktivitas kearifan lokal kerajinan serat alam

. Mengidentifikasi penerapan prinsip/hukum Il Newton dalam

aktivitas kearifan lokal kerajinan serat alam.

. Mengidentifikasi penerapan prinsip/hukum 1l Newton dalam

aktivitas kearifan lokal kerajinan serat alam.

. Mendiskribsikan gaya berat, gaya normal, gaya gesek:karakteristik

gesekan statik dan gesekan kinetik dan gaya tegangan tali.

Menerapkan hukum Newton pada gerak melingkar beraturan.

Tujuan Pembelajaran

1.
2.

S

o

Menyebutkan hukum-hukum Newton.

Menyebutkan contoh penerapan hukum-hukum Newton dalam
kehidupan sehari-hari pada kerajinan serat alam.

Menjelaskan hukum | Newton pada kerajinan serat alam.
Menjelaskan hukum Il Newton pada kerajinan serat alam.
Menjelaskan hukum [Il Newton pada kerajinan serat alam.
Menjelaskan gaya partikular meliputi pengertian berat dan massa,
gaya normal, gaya berat, dan gaya gesekan.

Menyebutkan macam-macam gaya gesekan.

Menjelaskan pengertian gaya sentripetal.
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SERAT ALAM DAN MUATAN KEARIFAN LOKAL

/Gebang merupakan sejenis pohon lontar ath

sering disebut palem duri. Pohon gebang bernama

Latin Corypha utan-lamk. Tumbuhan gebang

termasuk jenis palem yang tingginya 15—20 meter. Gambar kebun pohon gebang

Sumber : diyahayuhpu.blogspot.com
Pada pucuk batang terdapat daun-daun berbentuk
kipas, bertangkai panjang. Pohon gebang berharga
karena merupakan sumber bahan baku kerajinan
serat tumbuhan. Harga untuk 1 ikat pucuk bermassa
26 kg seharga Rp 25.000. Kerajinan gebang bayak
dikembangkan terutama di Desa Salamrejo dan

Desa Toksono, Sentolo yang keduanya merupakan

Desa Kawasan Industri Serat Alam terkenal di
Daerah Kulon Progo, Gambar pintalan pucuk daun gebang
Sumber : pak karto.blogspot.com

Dahulu tanaman gebang banyak tumbuh di
sepanjang pinggiran sungai Progo antara Sentolo
hingga Brosot. Saat itu masyarakat setempat
menggunakan daun pucuk gebang sebagai tali dan
pembuat kantong (bagor). Namun seiring

perubahan perkembangan pengetahuan, kemajuan

teknologi dan seni, cara pandang dan ragam

pemahaman masyarakat dalam hal memproduksi Gambar produk topi agel

i Sumber : X
serat alam maka jumlah bahan dasar serat alam umber : myirans.com

yang digunakan semakin beraneka ragam. Barang
kerajinan yang diproduksi semakin banyak jenisnya
dan pemasaran produkpun sudah dilakukan dengan

ekspor ke manca negara.

k / Gambar produk tas agel

Sumberwisata-kulonprogo.blogspot.com
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Proses pembuatan kerajinan serat alam berbahan gebang dimulai dari penebangan
pucuk daun gebang, pemisahan antara daun dan lidi, setelah itu melalui proses mepes

untuk mendapatkan bahan age/ dan gajih, nepung, ngerok, nampar dan yang terakhir

®

(D Pemepesan : Pematangan sisi dalam lapisan pucuk daun gebang

dianyam atau direnda untuk membentuk kerajinan.

untuk menghasilkan age/ dan gajih.

Agel : Salah satu lapisan hasil pemepesan helaian pucuk
gebang, ciri helainnya lebih tebal dari gajih, wulet atau
kuat dan warnanya coklat muda.

Gajih : Salah satu lapisan hasil pemepesan helaian pucuk

gebang, ciri helainnya tipis, ringan dan warnanya putih

tulang.
Nepung : Penyambungan pada dua helaian gajih dengan
menggunakan simpul mati.
Ngerok . Proses penyerutan untuk menghilangkan serat gajih.
Nampar : Proses memilin serat alam (agge/, pandan).
/
N
/Nama-nama lain pohon gebang (bahasa Indonesia) yaitu : \

gabang (Dayak Ngaju), gewang (Timor), pucuk (Betawi), pocok
(Madura), ibus (Batak, Sasak), silar (Minahasa) dan dalam bahasa Inggris
disebut gebang palm.

\_ S
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GAYA

Pada modul ini akan dipelajari mengenai dinamika. Nah, apa yang membuat

suatu benda yang mula-mula diam kemudian mulai bergerak? Apa yang

mempercepat dan memperlambat benda? Tiap pertanyaan-pertanyaan tersebut

dapat Anda jawab karena adanya pengaruh gaya. Persoalan dinamika yang

dimaksud yaitu hubungan antara gerak dan gaya yang menyebabkan gerak pada

benda tersebut.

Benda dikatakan bergerak apabila terjadi perubahan

posisi benda terhadap sebuah titik acuan, karena gerak

benda bersifat relatif terhadap acuan tertentu.

e

“Apa yang menyebabkan benda bergerak?” jawabnya
karena benda mendapatkan tarikan atau dorongan
yang disebut gaya (force). Jadi, gaya adalah penyebab
sebuah benda bergerak.

21/0872013 18:

Gambar 1.1 Memberi gaya pada agel saat memilin
Sumber Pribadi

(

7

N

Tanpa adanya gaya pada benda yang sedang bergerak, maka

benda akan segera berhenti.

Dari gambar di samping jika Anda
yang memperagakan, Anda akan

menekan helaian agel  dan

mendorong maju, sekiranya

mendapatkan pilinan yang kuat
kanan sedikit

kemudian tangan

memberikan gaya tarik mundur

agel. Maka Anda memperoleh
sebuah pilinan yang berupa tampar
agel. Dorongan dan tarikan yang

Anda berikan itu adalah gaya.
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Perlu diingat !!!

Gaya adalah besaran vektor yaitu besaran yang mempunyai nilai dan

arah. Dalam modul ini simbol untuk vektor dituliskan dengan huruf dicetak

tebal miring dengan sebuah anak panak diatasnya. ContohF, untuk

menyatakan gaya. Untuk menyatakan jumlah vektor beberapa gaya

menggunakan simbol Zf)m]yang disebut resultan gaya atau gaya neto. Suatu
gaya atau gaya neto dapat mempunyai komponen-komponen di sepanjang
sumbu-sumbu koordinat. Ketentuan untuk membedakan besaran vektor dari
besaran skalar, yang skalar ditunjukkan dengan huruf miring. Dalam tulisan

tangan, simbol vektor dinyatakan dengan digaris bawahi atau
menggambarkan sebuah anak panah di atasnya simbolnya seperti f . Besar
dari besaran vektor hurufnya sama dengan yang digunakan untuk
vektor namun ditulis miring, tidak ditebalkan dan tanpa anak panah
di atasnya. Besarnya vektor F ditulis |F| atau hanya F.

Diperlukan gaya tunggalI_f untuk menjumlahkan beberapa gaya (F_l),

F_Z)dan Fg ) yang terdapat pada suatu titik. Jumlah vektor atau resultan dari

semua gaya pada benda disimbolkan z(sigma).

R = F{+F;+F§ =ﬁ, besar gaya total R =\/F—1)2 +F_2)2 +f§2

Alat ukur gaya vyaitu neraca pegas. Arah gaya searah dengan arah
percepatan. Satuan Sl untuk gaya adalah Newton yang disimbolkan dengan
N. Satu Newton adalah besarnya gaya yang diperlukan untuk menimbulkan
percepatan 1 m/s? pada benda bermassa 1 kg.

1 Newton =1 kg m/s2



Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal

Pada Materi Hukum Newton

Satuan untuk Massa dan Gaya

Sistem
Satuan

Massa Percepatan Gaya Definisi
(termasuk berat)

S

kilogram | m/s2 1 Newton =1kg m/s?2 | Satu newton adalah
gaya vyang diperlukan
untuk memberi
percepatan sebesar 1
m/s?> kepada benda
bermassa 1 kg.

cgs

gram(g) | cm/s? 1 dyne = 1g cm/s? Satu dyne adalah gaya
total yang diperlukan
untuk memberi
percepatan sebesar 1
cm/s?  kepada benda
bermassa 1 g.

Inggris

slug ft/s? 11b = 1 slug ft/s2 Satu pound (Ib) adalah
gaya yang diperlukan
untuk memberi
percepatan 1 ft/s?
kepada benda bermassa
1 slug.

Perlu dicermati bahwa gaya berpengaruh terhadap benda lain diantaranya:

-Menyebabkan perubahan bentuk

-Menyebabkan perubahan sifat gerak benda

- Menyebabkan perubahan Kecepatan

Contoh jika gaya vyang diberikan cukup besar, sehingga dapat
menyebabkan pecepatan.
Contoh ketika dorongan sepeda yang diberikan besar maka akan semakin

besar juga percepatannya

- Menyebabkan perubahan arah gerak benda

- Mengubah ukuran suatu benda
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Bapak Ilmu Fisika Klasik

/ Isaac Newton dilahirkan pada tanggal 4
Januari 1643 [KJ: 25 Desember 1642] di
Woolsthorpe-by-Colsterworth, sebuah desa di
County Lincolnshire. Ayahnya yang juga
bernama Isaac Newton meninggal tiga bulan

sebelum kelahiran Newton. Newton dilahirkan

secara prematur. Newton adalah seorang Sumb‘gra;"irgﬁazfofsi;g;;gr';‘:wr;blog

fisikawan, matematikawan, kimiawan page_12htmi

ahli astronomi, dan ilmuwan yang sangat berpengaruh sepanjang sejarah,
bahkan dikatakan sebagai bapak ilmu fisika klasik.

Newton memulai sekolah saat tinggal bersama neneknya di desa dan
kemudian dikirimkan ke sekolah bahasa di daerah Grantham dimana dia
akhirnya menjadi anak terpandai di sekolahnya. Sejak usia 12 hingga 17
tahun, Newton mengenyam pendidikan di sekolah 7he King's School yang
terletak di Grantham. Keluarganya mengeluarkan Newton dari sekolah
dengan alasan agar dia menjadi petani, bagaimanapun Newton tidak
menyukai pekerjaan barunya. Kepala sekolah Kings School/ kemudian
meyakinkan ibunya untuk mengirim Newton kembali ke sekolah sehingga
ia dapat menamatkan pendidikannya. Newton dapat menamatkan sekolah
pada usia 18 tahun dengan nilai yang memuaskan. Pada Juni 1661,
Newton diterima di 7rinity College Universitas Cambridge sebagai seorang
sizar (mahasiswa yang belajar sambil bekerja).

Karya bukunya Philosophice Naturalis Frincipia Mathematica yang
diterbitkan pada tahun 1687 dianggap sebagai buku paling berpengaruh
sepanjang sejarah sains. Buku ini meletakkan dasar-dasar mekanika klasik.
Dalam karyanya ini, Newton menjabarkan hukum gravitasi dan tiga hukum
gerak yang mendominasi pandangan sains mengenai alam semesta selama

tiga abad.

o /




SUB BAB

Hukum | Newton

Standar Kompetensi

2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan
dinamika benda titik.
Kompetensi Dasar

2.3. Menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar
dinamika untuk gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak
melingkar beraturan.
Indikator
Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum I Newton

(hukum inersia) dalam aspek kearifan lokal berdasarkan

kerajinan serat alam.
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PENIMBANGAN PINTALAN DAUN GEBANG

Sumber:bp.blogspot.com

Gambar 1.1 merupakan proses penimbangan pucuk daun gebang.
Apakah menurut Anda proses tersebut menerapkan hukum 1 Newton?
Penimbangan daun pucuk gebang tersebut menggunakan neraca bandul.

Proses menimbang daun pucuk gebang memerlukan beberapa aspek
yang perlu diperhatikan:

1. Penimbangan pintalan daun gebang perlu adanya tali sebagai alat

bantu.

2. Ketika pintalan gebang ditimbang, pintalan dinyatakan tepat
setimbang dan sesuai dengan massa yang diharapkan apabila
neraca menunjukkan tepat pada angka 26 kg dan posisi pintalan
stabil dan seimbang.

Kasus yang terjadi pada tali saat proses penimbangan tersebut adalah
tali-tali yang bekerja pada pengait neraca akan mengalami tegangan tali.
Tegangan pada tali ini saling mempengaruhi tali satu sama lain. Tepatnya
tali tidak menekan pintalan daun gebang, tetapi hanya dapat menarik

pintalan gebang sepanjang tali.
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C HUKUM | NEWTON

Suatu benda yang diam maka benda tersebut memang tidak terpengaruh oleh

gaya atau resultan gaya sama dengan nol. Suatu benda memiliki resultan gaya
sebesar nol, apakah benda tersebut hanya akan diam? Tentunya pertanyaan di atas
akan dibahas saat ini. Hukum | Newton menyatakan bahwa apabila benda memiliki
kecepatan tetap maka percepatan benda adalah nol. Disini, resultan gaya sama
dengan nol adalah ekuivalen dengan pengertian jumlah gaya sama dengan nol.
Jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol, maka benda tersebut
dikatakan berada dalam keadaan setimbang atau mempertahankan posisi diamnya.
Jadi keadaan setimbang suatu benda dapat berupa benda akan diam atau benda
akan bergerak lurus dengan kelajuan konstan. Untuk benda dalam keadaan
setimbang berlaku persamaan berikut:
YF=0 (1.1)

Pada masing-masing komponen dari gaya total tersebut juga harus nol, jadi
persamaannya yaitu

YE, =0 atau IFE, =0 (1.1a)

Ketika benda tetap bergerak, Anda tidak memerlukan gaya untuk menjaga agar

suatu benda tetap bergerak dengan kecepatan konstan.

A .
e, F A
FY

il

o

A 4

SN
F,

Gambar 1.2(a) gaya yang bekerja dan membentuk sudut 6
terhadap sumbu x, dapat digantikan oleh komponen vektor
tegak lurus BF, dan F,

Sumber Fisika Universitas (2002, Young & Freedman)

=l
»

Gambar 1.2 (b) komponen x dan y dari F adalah
fx=Fcosedanfy=Fsin9
Sumber Fisika Universitas (2002, Young & Freedman)

Hukum I Newton menyatakan:
Jika gaya total yang bekerja pada benda itu sama dengan nol, maka benda
yang sedang diam akan tetap diam dan benda yang sedang bergerak lurus

dengan kecepatan tetap akan tetap bergerak lurus dengan kecepatan tetap.
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Hukum | Newton disebut hukum inersia/kelembaman. Inersia
sebuah benda disebut lembam. Kelembaman merupakan kecenderungan
benda untuk tetap mempertahankan keadaannya terhadap perubahan
gerak padanya. Kecenderungan benda untuk tetap bergerak ketika
benda mula-mula bergerak atau benda tetap diam apabila mula-mula
diam. Besar inersia sebuah benda dinyatakan oleh besaran massa.
Semakin besar massa sebuah benda, semakin besar inersianya. Jadi perlu
gaya yang lebih besar untuk mengubah keadaan gerak benda.

Misalkan anda mempunyai dua benda berukuran sama dalam
keadaan diam (lihat gambar 1.3) yang satu terbuat dari besi dan yang
lain dari kayu. Massa adalah ukuran inersia suatu benda. Massa besi
lebih besar dari pada massa kayu. Apabila Anda ingin menggerakkan
benda ini, Anda membutuhkan gaya yang lebih besar untuk besi

dibandingkan kayu.

(Sumber:Fisika Mekanika,jonifan,dkk,2008)
Hal ini disebabkan besi mempunyai inersia (kecenderungan untuk

tetap diam) yang lebih besar dibandingkan kayu. Dengan kata lain, besi
lebih sulit digerakkan dibandingkan kayu. Semakin besar inersia suatu
benda, semakin cenderung benda ini ingin mempertahankan posisi
diamnya. Akibatnya, untuk menggerakkan benda yang lebih besar
inersianya, dibutuhkan gaya yang lebih besar. (Catatan: pengertian
inersia sebenarnya bukan untuk benda yang diam saja, tapi juga untuk
benda yang bergerak dengan kecepatan tetap).

Massa inersia (atau lebih dikenal dengan massa) didefinisikan
sebagai ukuran inersia. Massa suatu benda menunjukkan berapa besar
kecenderungan suatu benda untuk tetap diam atau bergerak lurus

beraturan. Satuan massa dalam S| adalah kilogram (kg).

S
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Penimbangan Massa Daun Gebang

Peristiwa yang terjadi pada tali saat proses penimbangan daun pucuk
gebang adalah tali-tali yang bekerja pada pengait neraca akan mengalami
tegangan tali. Tegangan pada tali ini saling mempengaruhi satu sama lain. Tali
tidak menekan pintalan daun gebang, tetapi hanya dapat menarik pintalan
gebang sepanjang tali.

Pengait timbangan sebagai tempat bergabungnya tali-tali merupakan satu-
satunya titik yang menerima aksi bersamaan dari ketiga gaya. Pengait neraca
tidak memiliki percepatan, sehingga gaya neto atau resultan gaya yang beraksi
pada pengait harus sama dengan nol. Hal tersebut dinyatakan bahwa benda

dalam keadaan setimbang sehingga berlaku hukum | Newton.

Pengait
Neraca T;

Gambar 1.4 (b) diagram gaya pada proses penimbangan.
Sumber Pribadi

Pada posisi seimbang benda akan

Gambear 1.4 (a) Neraca Bandul . .
a;‘mf;erbpfblogez;;icg;“ berada pada keadaan diam. Sehingga
tidak ada percepatan atau percepatannya
adalah nol. Persamaan yang berlaku yaitu

YFE =0,YF =0

—
-—
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Penugasan |

Percobaan

Tujuan: Menguji kecenderungan inersia benda.
Alat dan bahan:
Bola Gajih - Bola pilinan Age/ - Meja

Proses kerja

1. Siapkan ikatan gajih dan ikatan pilinan age/ dengan bentuk dan ukuran
yang sama besar (bulat bola bekel).

2. Letakkan kedua ikatan bulatan tersebut di atas meja dalam posisi diam.

3. Tiuplah ikatan bulatan bahan gajih.

4. Tiuplah ikatan bulatan bahan pilinan age/, besar kekuatan tiupan sama
point 3.

5. Dari hasil pengamatan pada langkah 3 dan 4, jelaskan kesimpulan Anda.

Contoh Soal:

Sebuah kerangka tas yang terbuat dari
kayu seberat 25 N digantungkan w
dengan tali seperti gambar disamping.
Berapakah tegangan masing-masing tali

tersebut? 25N

Diketahui
a=30°% f=60° T =w=25N 30° 60° _
T, T,
Ditanya : S A
sin30
Berapa besar Ty, T,,dan T3? - 0o
Dijawab : Ty cos30° J]2 cos 60°
Uraikanlah komponen tegangan tali T,
A 4

sebagaimana diagram gaya di samping. Ei

-—
N
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YE, =0 = T,c0s60°—T5c0s30° =0
T, cos 60° = T; cos 30°
0,5T, = 0,87 T
Y 2 1
F, =0 = T,sin60° + T3sin30° —T; =0

Karena benda diam, maka T; = 25N
Jadi: 0,87T3 + 0,57, +25 =0

_ 25— 0,5T;
27 087
T2 - 28,7 - 0,57T3 ............................................................................... 2

Dengan menstubtitusikan persamaan 1 dan 2, maka diperoleh

T; =124 Ndan T, = 21,6 N
Sekali lagi cek ulang pada penjabaran komponen tegangan tali dan perhitungannya
agar mendapatkan jawaban yang tepat

RANGKUMAN

e Hukum | Newton menyatakan: Jika gaya total yang bekerja pada benda itu sama
dengan nol, maka benda yang sedang diam akan tetap diam dan benda yang
sedang bergerak lurus dengan kecepatan tetap akan tetap bergerak lurus dengan
kecepatan tetap. Kecuali ada gaya eksternal yang bekerja pada benda itu”. Hukum
I Newton mengatakan bahwa percepatan benda nol.

e Persamaan hukum | Newton adalah

YF=0

Benda tersebut berada dalam keadaan kesetimbangan.

e Hukum | Newton berlaku tidak hanya ketika tidak ada gaya pada suatu benda,
tetapi juga ketika gaya neto sama dengan nol. Hukum | Newton juga tidak
memerlukan suatu gaya untuk menjaga agar suatu benda tetap bergerak dengan
kecepatan konstan.

e Hukum | Newton disebut hukum inersia. Inersia sebuah benda disebut juga
kelembaman. Kelembaman merupakan kecenderungan benda untuk tetap

mempertahankan keadaannya terhadap perubahan gerak padanya.

-—
w
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TES FORMATIF 1 1

Setelah Anda mempelajari materi hukum 1 Newton, kerjakanlah tes formatif
berikut ini!
1. Jelaskan fungsi selapis minyak atau pelumas lainnya yang dituangkan antara

permukaan box dan meja menurut hukum | Newton!

2. Alya mendorong sebuah tas agel melintasi meja dengan laju tetap, peristiwa
tersebut membutuhkan gaya dari tangan Alya untuk mengimbangi gaya gesek!

Jelaskan peristiwa tersebut!

3. Sebuah keranjang agel bermassa 2 kg terletak pada bidang datar licin ditarik
dengan gaya F"l dan i‘)z seperti dalam gambar. Berapakah resultan gaya yang
bekerja pada keranjang tersebut?

—

F2:4N

A

4

B —=

4. Gambar di bawah ang pohon gebang.
Kegiatan ini merupakan peristiwa penimbangan pintalan pucuk daun gebang.

Pada posisi ini keadaannya diam tidak bergerak. Jika diketahui gaya yang
mempengaruhi satu pintalan pucuk daun gebang pada Fz sebesar 260 N, dan F3

sebesar 380 N maka tentukan gaya yang bekerja pada pada tali timbangan F!

459 2]

=
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5. Papan anyam yang beratnya w ditarik sepanjang permukaan mendatar
dengan kelajuan konstan v oleh gaya yang bekerja pada sudut 6 terhadap
horisonatal. Besarnya gaya normal yang bekerja pada papan anyam oleh

permukaan adalah....

6. Dalam cerita fiksi ilmiah ada sebuah pesawat ruang angkasa sedang bergerak
di luar angkasa yang hampa udara. Ketika mesinnya mati, akibatnya
pesawat melambat dan berhenti. Bagaimana pendapat Hukum | Newton

mengenai kejadian tersebut?

7. Apakah ketika kita menarik kertas —
dengan cepat gelas di atas kertas [ A ‘__J.'
dalam gambar di samping akan -

tetap ditempatnya? Mengapa?

8. Tiga buah vektor masing-masing
F,=10N, F,=16N dan F;= y
12 N, disusun seperti pada gambar.
Jika 6 = 37° maka besar resultan

gaya  ketiga  vektor  tersebut

A

adalah....

9. Sistem berada dalam keseimbangan.
Berapakah besar tegangan tali BC
jika tali yang menempel pada atap

membentuk sudut 45°?
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10.

F, Suatu permainan yang dilakukan
oleh Amir, Bela dan Cintya menarik
sebuah ban mobil yang ditunjukkan

seperti dalam gambar disamping. Ban

tersebut  tidak  dapat  bergerak

meskipun ditarik dalam tiga arah. Amir
menarik dengan gaya BF, sebesar 110
N, Cintya menarik dengan gaya Fc
sebesar 85 N. Arah FC tidak diketahui.

Berapakah besar gaya F'B dari Bela?

Setelah anda selesai mengerjakan soal ai atas, cocokkanian jawaban Anda
dengan kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang ada di bagian akhir modul ini.
Hitunglah jawaban Anda yang benar, kemudian gunakanlah rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda.

Rumus:

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = 10 x100%

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90%-100% = baik sekali

80%-89% = baik
70%-79% = cukup
< 70% = kurang

Jika Anda mencapai tingkat 80% atau lebih, Anda dapt melanjutkan mempelajari
pokok bahasan berikutnya. Bagus! Tetapi jika kurang dari 80% sebaiknya Anda

mengulangi,terutama bagian yang belum anda kuasai.

v
@v V'Vvvv"vvvvvvv@

—
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SUB BAB

!

Standar Kompetensi

2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika
benda titik.

Kompetensi Dasar

2.3. Menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk
gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan.

Indikator

Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum II Newton dalam aspek

kearifan lokal berdasrkan kerajinan serat alam.
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[ PROSES MEPES DAN NYERUT PUCUK GEBANG ]

Apakah pendapat Anda tentang gambar 2.1, 2.2, dan
2.3 terdapat kaitannya dengan hukum Il Newton? Mari
kita pelajari bersama. “Mepes” merupakan proses dasar
untuk membuat kerajinan dari pucuk daun pohon gebang.
Langkah pertama, Anda perlu memisahkan pucuk daun
gebang dengan lidinya. Tangan kanan Anda perlu
memegang pisau dengan memberi gaya dorong pisau pada
lidi dari pangkal hingga ujung pucuk daun gebang, sehingga
daun terpisah dengan lidinya, lihat gambar 2.1. Langkah
kedua, lihat gambar 2.2, setelah daun terpisah kemudian
ambil bagian dalam belahan daun tersebut. Pegang bagian
ujung daun lalu mulailah me-“mepes’dari ujung hingga
pangkal daun menggunakan alat pepesan atau bisa dengan
menggunakan  punggung pisau. Hasil dari mepes itu
terdapat dua bagian yaitu bagian pertama langsung berupa
agel dan bagian kedua masih berupa sisi “gajih” yang
berserat sehingga masih memerlukan pengerokan.

Langkah ketiga yaitu proses pengerokan/penyerutan sisi
gajih. Serat “gajih” yang dikerok/diserut berada pada posisi
tengah antara age/ dan “gajih”. Serat daun gebang diserut
menggunakan pisau, karena tidak memiliki fungsi dalam
kerajinan sehingga dihilangkan. Proses penyerutan serat
“gajih” dapat dilihat pada gambar 2.3 bahwa tangan kita
memegang ujung sisi “gajih”, kemudian pisau dipegang
tangan kanan dan memberi gaya tekan dari ujung sisi
“gajih” hingga pangkal dan tangan kiri memberikan gaya
tarik pada hasil lembaran lapisan “gajih”, sehingga
diperoleh “gajih”. Ketiga langkah tersebut memiliki
kesamaan konsep fisika yaitu pengrajin tanpa disadari telah
menerapkan konsep Hukum Il Newton dan tidak terlepas

dari pengaruh gaya gesek.

.
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Gambar 2.1 pemisahan daun
dan lidi, langkah pertama.
Sumber pribadi

Gambar 2.2 Pemepesan
Sumber Pribadi

Gambar 2.3 Pengerokan/Nyerut.
Sumber Pribadi
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Hukum II Newton menyatakan:
Besarnya percepatan suatu benda sebanding dengan resultan gaya yang
bekerja dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan sama

dengan arah gaya total yang bekerja padanya.

Hukum Il Newton berhubungan dengan gaya luar, karena tidak
mungkin benda dapat mendorong dirinya sendiri, sehingga diperlukan gaya
dari luar untuk menarik atau mendorong benda agar bergerak. Secara

matematik persamaannya dapat ditulis :

—_—
a
_—
F
a==atauJF =ma  (2.1) >
ue X
Gambar 2.4. percepatan benda sebanding dengan gaya yang
diberikan dan berbading terbalik dengan massanya
Sumber Fisika Universitas (2002, Young & Freedman)
Keterangan :

ﬁ = Qaya total (kg.m/s?) = Newton (N)
m = Massa benda (kg)
a = Percepatan pada benda (m/s2)= besar a = |d| adalah konstan
Lebih mudahnya gaya merupakan sebuah aksi yang bisa mempercepat
sebuah benda, ingat bahwa F merupakan vektor yang punya besar dan

arah. Jika dijabarkan berdasarkan komponen maka penulisannya adalah

Sl S (2.1a)
YFy =m.aq, (2.1b)
L =m.a, (2.10)

Keterangan:

Y. FE, = Resultan gaya yang bekerja pada sumbu x (kg.m/s2)
2 F, = Resultan gaya yang bekerja pada sumbu y (kg.m/s?)
Y. F, = Resultan gaya yang bekerja pada sumbu z (kg.m/s2)
Massa benda (kg)

m
a, = Percepatan benda yang ditimbulkan pada sumbu x (m/s2)
a, = Percepatan benda yang ditimbulkan pada sumbu y (m/s?)

a, = Percepatan benda yang ditimbulkan pada sumbu z (m/s?)

.

N
—
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Besar resultan gaya yaitu YF = \/(Fx)z + (F)* + - (2.2)

Besar percepatan gaya adalah a = |d| = \/(ax)z + (ay)?+ - (2.3)

Empat aspek dari hukum Il Newton yang perlu diperhatikan yaitu
a) Hukum Il Newton merupakan persamaan vektor.
b) Pernyataan hukum Il Newton berhubungan dengan gaya luar.
¢) Persamaan hukum Il Newton berlaku hanya jika massa m konstan.

d) Hukum Il Newton berlaku hanya dalam kerangka acuan inersia.

DIAGRAM GAYA

Diagram gaya disebut juga diagram bebas. Gambar sebuah diagram bebas untuk

memperlihatkan semua gaya yang bekerja pada benda tersebut, tetapi tidak

termasuk gaya yang diberikan benda tersebut terhadap benda lainnya. Perhatikan

penjelasan berikut:

a. Gambear sketsa situasi dengan sistem koordinat.

b. Dalam penerapan hukum | dan Il Newton, tinjaulah benda tertentu.

Pada diagram gaya, benda dapat diperlihatkan sebagai partikel. Gambar

tanda panah untuk mewakili setiap gaya yang bekerja pada benda, dengan

meyakinkan bahwa semua gaya yang bekerja pada benda tersebut telah

dimasukkan. Jika hanya gerak translasi yang diperhitungkan, Anda dapat

menggambar semua gaya yang bekerja pada suatu benda yang bekerja pada

pusat benda, dengan menganggap benda tersebut sebagai titik.

¢. Hukum Il Newton melibatkan vektor, penguraian vektor dipilih sumbu x

dan y agar perhitungannya sederhana. Untuk komponen x dari gaya total

pada benda akan berhubungan dengan komponen x dari percepatan benda:

E. = m.a, dan hal yang sama berlaku pada sumbu y.

N
N
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Sebuah balok ini di tarik dengan gaya
F pada permukaan yang dianggap
sebagai sumbu x. Apabila gaya ini di tarik
tepat pada komponen x maka berlaku
gaya sebesar FE., demikian juga ketika
ditarik pada komponen y maka gayanya
sebesar F,. Gaya yang tegak lurus pada
permukaan benda disebut sebagai gaya

normal N dan gaya yang lurus ke bawah

w

sebagai gaya berat. W, =wcos 6

Gambar 2.5 diagram gaya
Sumber pribadi.

Kisah Pengrajin Pucuk Daun Gebang

Nah, bagaimana sebenarnya hubungan gaya dan percepatan sebuah benda?
Bagaimana gaya mempengaruhi gerak? Pucuk daun gebang biasanya dibeli di pasar saat hari
pasarnya Kliwon. Pengrajin mengangkut ikatan daun gebang dari pasar dengan cara di-
gendong atau dinaikkan sepeda hingga rumah. Anda bayangkan saja bila gaya yang diperlukan
untuk mendorong sebuah sepeda tersebut gesekannya seminimal mungkin. (Jika ada
gesekan, maka gaya totalnya diperoleh dari gaya yang Anda berikan dikurangi gaya
gesekan).

Sekarang jika Anda mendorong pelan sepeda tersebut dengan konstan, dari keadaan
diam hingga laju tertentu, misalnya 3 km/jam, lalu apabila Anda mendorong sepeda kembali
dengan gaya dua kali lipat, Anda akan menghabiskan setengah kali waktu semula. Berarti,
percepatan akan jadi dua kali lebih besar dan lebih cepat dari semula. Dengan demikian,
percepatan sepeda tersebut berbanding lurus dengan gaya total yang Anda berikan.

Jika Anda menjadi pengrajin gebang, Anda pergi ke pasar membawa sepeda dengan
beban kosong dan pulangnya membawa sepeda yang menganggkut pintalan pucuk daun
gebang. Ketika Anda memberikan gaya dorong pada sepeda yang penuh barang bawaan
dengan saat Anda mendorong sepeda kosong, maka tentunya percepatannya akan lebih
lambat. Jadi semakin besar massanya maka semakin kecil percepatannya walaupun gayanya
sama. Hubungan tersebut seperti yang dikemukakan Newton, bahwa percepatan sebuah

benda berbanding terbalik dengan massanya.

..
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PROSES PILIN/ TAMPAR

Proses nampar ini dilakukan dengan
y memilin dua helai age/ yang disandingkan.
f' Caranya memilin, dua helai age/ dipegang
/ tangan kiri sebagai pangkalnya kemudian tangan

kanan memberikan gaya tekan dan gaya dorong

ke arah atas pada kedua helai age/ tersebut,

Gambar 2.6 (a) Proses Memilin Age/ setelah sekiranya mendapatkan pilinan yang
Sumber Pribadi

Foa g cukup kuat tangan kanan tersebut memberikan

mengakhiri gaya tekan dan gaya dorong membalik ke arah
l __________ bawah(posisi mendekati tubuh kita). Percepatan
---------------------------------------- yang dihasilkan sebanding dengan arah gayanya.
mulai A Hal ini merupakan wujud aktivitas penggunakan
F - Hukum I Newton yang dilakukan para
Gambar 2.6 (b) Diagsr::bg;v:ri;;cgfs Memilin Age/ pengrajin serat alam berbahan pucuk daun
gebang.
PROSES PENGANGKUTAN
PUCUK GEBANG

Pada gambar 2.7 berlaku hukum 1l
Newton. Ketika pengamat melihat secara
keseluruhan bahwa terdapat seseorang yang
mendorong sepeda. Tentunya seseorang
tersebut memberikan gaya dorong F pada
sepeda yang besar dan arah vektornya
sebanding dengan vektor perkalian antara
massa sepeda (mg) + pintalan gebang (mp; )

dan percepatannya d. Jadi persamaan yang

Gambar 2.7 pengangkutan daun pucuk gebang
dapat digunakan yaitu: Sumber Pribadi

_ﬁ = (mS + mp(;)Ti

Persamaan Umumnya F = m d

‘., -
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PROSES MEPES PUCUK GEBANG

Proses mepes memerlukan kecepatan
untuk mengendalikan alat pepes dalam
pematangan daun gebang. Pengendalian

kecepatan pada alat pepes ini memerlukan

gaya dorong dan gaya tekan secara stabil.

Gambar 2.8 (a) proses mepes
Sumber pribadi Gaya yang stabil diperlukan agar terjadi

pematangan daun gebang secara merata
f fungsinya untuk memisahkan antara gge/ dan
lapisan gajih. Pada kasus ini anggaplah massa

Helaian pucuk daun gebang

daun gebang tetap, sehingga percepatan

/ / Gambar 2.8 (b) diagram gaya proses mepes sebanding dengan resultan gaya yang
F d

(Sumber pribadi)
bekerja.

PROSES NYERUT/ NCEROK
PUCUK GEBANG

Nyerut helaian lapisan gajih digunakan untuk
menghilangkan lapisan serat yang tidak digunakan
dalam kerajinan. Menyerut ini dimulai dari ujung

helaian pucuk hingga pangkal dengan memberikan

- —— .

. . . Gama .9 (a) n\-/erut/ ngerok
gaya tekan dan gaya tarik yang stabil pada lapisan Sumnber pribadi

gajih. Gaya yang dilakukan mengarah ke atas,
searah dengan percepatannya dan gaya gesek
menuju ke bawah. Proses ini memiliki massa benda / F a
yang dianggap tetap dan percepatannya sebanding

Helaian lapisan gajih
dengan resultan gayanya.

Ketika lapisan tersebut tidak diserut dengan

gaya yang stabil maka ada dua kemungkinan yang f Gambar 2.9 (b) diagram gaya nyerut/
terjadi yaitu lapisan serat gajih tersebut tidak bersih 5umi,’§f;°,fbadi

setelah diserut atau helaian gajih akan terputus.

N
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_r Contoh Soal -
e L NS

Seorang pengrajin dengan massa 80 kg mendorong sepeda yang mengangkut pintalan

gebang dengan massa 76 kg di sepanjang jalan yang rata dan memberinya percepatan

a;=1,2 m/det?. Berapakah percepatan a, yang akan diberikan pengrajin pada sepeda

dengan massa 132kg?

Diketahui :
Massa pengrajin = 80 kg
Massa pintalan gebang = 76 kg
Massa sepeda =132 kg
Percepatan a; =1,2 m/det?
Ditanya

Berapakah percepatan a; ?

Dijawab
Untuk kasus pada soal di atas gunakan persamaan berikut;
mo_%2
my a
my = 156 kg
my, =212 kg
my
a, = m—2a1
80kg + 76kg
% = B0kg + 132 kg 2 V4
156
a, = 17" 1,2m/det?

a, = 0,88 m/det?

Untuk mengecek jawaban Anda, coba perhatikan ulang apakah pensubtitusian massa
dan perkalian dalam perhitungan sudah benar atau belum.

My = Mpengrajin + Mpintalan gebang = 80 kg + 76 kg = 156 kg

My = Myengrajin + Msepeda = 80 kg+132kg =212 kg

..

N
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Penugasan J

Analigislahk permasalahan Gerigut ini!

Sebuah box tas dalam keadaan diam terletak di atas permukaan yang licin. Box
tersebut bermassa 2,0 kg. a) tentukan berat box tas dengan gaya normal yang bekerja
pada box tersebut. b) bila pengrajin membuat pola tas pada box tersebut, maka setelah
selesai pola tersebut akan di tali kuat. Pengrajin tersebut mengecek kekuatan tali
tersebut dengan mengangkat tali box tersebut, jika besar gaya normal 50 N maka

berapakah percepatannya?

Zﬂanskuman'g

= Hukum Il Newton meyatakan “Percepatan suatu benda sebanding dengan resultan

gaya yang bekerja dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan sama
dengan arah gaya total yang bekerja padanya”. Penulisan secara matematik hukum ini
ditulis :
SF=m.d

'Z? hanya mencakup gaya-gaya eksternal yaitu gaya-gaya yang diterima benda dari
benda-benda lain, dan tidak memasukkan gaya-gaya internal yang merupakan gaya
antar bagian benda. Jika persamaan dalam bentuk komponen, dengan memisahkan
persamaan untuk masing-masing komponen gaya dan percepatan yang berhubungan
yaitu

YE =m. a, XE =ma, YE =m.a,

= Satuan gaya adalah Newton disingkat N, satu Newton adalah besarnya gaya yang

diperlukan untuk menimbulkan percepatan 1 m/s? pada benda bermassa 1 kg.
1 Newton = 1 kg m/s?2

= Diagram gaya berfungsi untuk memecahkan masalah yang melibatkan hukum Newton
dan gaya. Gambar sebuah diagram bebas untuk memperlihatkan semua gaya yang
bekerja pada suatu benda, tetapi tidak termasuk gaya yang diberikan benda tersebut
terhadap benda lainnya.

N
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TES FORMATIF 2

Kerjakanlah soal berikut dengan jawaban yang benar!

1.

Suatu gaya yang bekerja pada suatu box memiliki komponen-komponen x = 15N
dan y = 21 N. Tentukan besar resultan percepatan benda tersebut apabila massa

benda tersebut sebesar 3 kg?

Seikat Tas agel yang akan digantungkan mengalami percepatan ke atas sebesar
0,20 m/s? dengan menggunakan seutas tali yang ditarik ke atas. Massa ikatan tas

tersebut sebesar 6 kg. Berapakah besar gaya yang dialami tali? (g = 9,8 m/s?)

Gaya F sebesar 12 N bekerja pada sebuah pintalan agge/ yang massanya my
menyebabkan percepatan m; sebesar 8 m/s2. Jika F bekerja pada benda yang

bermassa m, maka percepatan yang ditimbulkan adalah 2 m/s2. Jika F bekerja

pada pintalan gge/ yang bermassa m; + m,, maka percepatan benda ini adalah...

Sebuah anyaman pandan yang berbentuk balok bermassa 2 kg terletak pada

bidang datar licin ditarik dengan gaya Fl dan Fz seperti gambar. Berapakah besar

dan arah percepatan yang bekerja pada benda tersebut.

Gaya F yang bekerja pada dua buah kardus yang berisi topi age/ massanya 4 kg
dan 6 kg, disepanjang lintasan tanpa gesekan sehingga bergerak dengan
percepatan 2,5 m/s2. Berapakah gaya yang untuk menarik tali untuk menarik dua

benda tersebut?

F
o]

Jika sebuah gaya total mendatar 132 N diterapkan pada seorang pengrajin yang
massanya 60 kg yang sedang diam di teras rumah, berapakah percepatan

mendatar yang dihasilkan?

N
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7. Sebuah gaya 12 N menghasilkan percepatan 3m/s? pada sebuah massa yang tidak
diketahui, (a). berapakah massa benda ini? (b). Jika gaya dinaikkan menjadi 15 N,

berapakah percepatannya?

8. Pada salah satu ujung tali yang melalui katrol ringan dan tanpa gesekan
digantungkan beban batu bata bermassa 15 kg dan pada ujung lainnya
digantungkan beban lain yang bermassa 28 kg seperti dalam gambar di bawah ini.
Kemudian sistem tersebut dilepaskan.

a. Gambarlah diagram benda bebas kedua benda tersebut
b. Berapa percepatan ke atas untuk beban batu bata?

c. Berapa tegangan talinya ketika beban bergerak?

9. Seorang pelajar fisika yang beratnya 550 N berdiri di atas sebuah timbangan dalam
sebuah elevator. Pada saat elevator mulai bergerak, timbangan menunjukkan angka
450 N.

a. Tentukan besar dan arah percepatan elevator

b. Berapakah percepatannya jika timbangan menunjukkan angka 670 N?

10. Massa total sebuah elevator bebannya dalah 800kg, elevator awalnya bergerak ke
bawah dengan kecepatan 10 m/s, kemudian elevator diberi percepatan yang tetap
sehingga berhenti setelah menempuh jarak 25 m. Carilah tegangan tali pada kabel

penahannya pada waktu elevator ini sedang menuju keadaan diam?

Setelah anda selesai mengerjakan soal di atas, cocokkanlah jawaban Anda dengan
kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang ada di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban
Anda yang benar, kemudian gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat
penguasaan Anda.

Rumus:

. JBCmlah Jawaban yang Benar
Ting@at Penguasaan = 10 x100%

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90%-100% = baik sekali 70%-79%
80%-89% = baik < 70%

cukup

kurang
Jika Anda mencapai tingkat 80% atau lebih, Anda dapt melanjutkan mempelajari
pokok bahasan berikutnya. Bagus! Tetapi jika kurang dari 80% sebaiknya Anda

mengulangi, terutama bagian yang belum anda kuasai.

.
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Lembar Jawab



SUB BAB

Hukum Il Newton

Standar Kompetensi

2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan
dinamika benda titik.
Kompetensi Dasar

2.3. Menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika
untuk gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar
beraturan.
Indikator
Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum III Newton dalam

aspek kearifan lokal berdasarkan kerajinan serat alam.

Sumber wisata.kompasiana.com
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Tulang Belakang/ tb

N
FPG pada tb

N
Ftb pada PG

Pintalan Gebang/PG

Gambar 3.1 (b) diagram gaya pada pengangkutan daun pucuk geba
Sumber pribadi

Gambar 3.1 () pengngktan daun pucuk gebang
Sumber pribadi

Apakah menurut Anda gambar 3.1 di atas terdapat kaitannya dengan
hukum Ill Newton? Ya... tentu, gambar 3.1 di atas menerapkan konsep hukum
IIl Newton. Alasannya, apabila tali selendang diabaikan maka pintalan gebang
akan memberikan aksi pada tulang belakang, dan sebaliknya tulang belakang
akan memberi reaksi pada pintalan gebang sehingga terasa adanya suatu
beban pada tulang belakang. Persamaan yang dapat digunakan yaitu

?PG pada th = _?tb pada PG (3-1)
Keterangan:
chpadatb = Gaya aksi yang terjadi pada Pintalan gebang terhadap tulang
belakang.
Ftbpada p¢ = Gaya reaksi yang terjadi pada tulang belakang terhadap

pintalan gebang.

w
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Pada Materi Hukum Newton

Hukum III Newton menyatakan:

Jika suatu benda mengerjakan gaya pada benda lain, maka benda yang kedua
ini mengerjakan gaya pada benda yang pertama. Kedua gaya ini memiliki besar
yang sama dengan gaya yang diterima tapi arahnya berlawanan. Kedua gaya ini

bekerja pada benda yang berbeda.

Gaya yang bekerja pada benda selalu merupakan hasil interaksi dengan

benda lain, sehingga gaya selalu berpasangan. Penulisan matematisnya untuk

Hukum 11l Newton adalah :

_ﬁAksi = _ﬁReaksi (3.2)
Keterangan:
ﬁAksi = QGaya yang bekerja pada benda (kg.m/s?)
= Newton (N)

ﬁReaksi = Gaya reaksi benda akibat gaya aksi (kg.m/s?)

= Newton (N)
Gambar 3.2 pengangkutan pintalan
gebang
Sumber pribadi
Atau Fg padaS = — Fg pada G ) (3.3)
l—
Keterangan:

i‘)a padas = Gebang memberikan gaya pada sepeda (aksi) (kg.m/s?)
Newton (N)

_ﬁspada ¢ = Sepeda memberikan gaya pada Gebang (reaksi) (kg.m/s?)
= Newton (N)

Perhatikan:

Tanda negatif menunjukkan arah yang berlawanan. Gaya aksi dan reaksi
adalah gaya kontak yang terjadi jika kedua benda bersentuhan. Jika sebuah gaya
bekerja pada sebuah benda (aksi) maka benda itu akan mengerjakan gaya (reaksi)

yang sama besar namun berlawanan arah (reaksi).

w
w



Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Pada Materi Hukum Newton

Deskripsikan gambar berikut sesuai konsep Hukum Ill Newton dan
uraikanlah gaya-gaya aksi-reaksi!

CONTOH SOAL

Tas/T
Lantai/L
Gambar 3.3 a) tas Gambar 3.3 (b) diagram gaya antara tas dan lantai
Sumber:tasethniq.blogspot.com Sumber pribadi
Diketahui :

Posisi tas wanita ini terletak di atas lantai. Dari gambar tersebut berlaku
persamaan Hukum Il Newton. Saat tas memberikan aksi berupa gaya berat
pada lantai, lalu sebaliknya lantai juga memberikan reaksi pada tas tersebut
dengan menahan gaya berat yang sama besar namun berlawanan arah.
f‘}ali = gaya dorong tas yang memberi aksi pada lantai.

fLanmi = gaya lantai yang memberi reaksi dari beban tas

Ditanya

Uraikan gaya aksi-reaksi pada gambar tersebut sesuai konsep hukum Il
Newton?

Dijawab

Persamaan untuk gambar tersebut yaitu FT padal = —FL padaT-

FT pada 1 = Gaya aksi yang terjadi pada tas terhadap Lantai

Fm padaT =Caya reaksi yang terjadi pda lantai terhadap tas.

w
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Gambar 3.4 menimbang agel
Sumber Pribadi

RANGKUMAN

e Hukum Il Newton menyatakan “Jika suatu benda mengerjakan gaya pada benda
lain, maka benda yang kedua ini mengerjakan gaya pada benda yang pertama. Kedua
gaya ini memiliki besar yang sama dengan gaya yang diterima tapi arahnya
berlawanan. Kedua gaya ini bekerja pada benda yang berbeda”.

e Persamaannya adalah:

Faksi el — FReaksi

o (Gaya bekerja pada sebuah benda (aksi) maka benda itu akan mengerjakan gaya yang
sama besar namun berlawanan arah (reaksi). Dengan kata lain gaya selalu muncul
berpasangan. Gaya aksi dan gaya reaksi tidak pernah bekerja pada benda yang sama.
Gaya reaksi bekerja pada benda yang melakukan gaya aksi, sehingga gaya tersebut
tidak berpadu menghasilkan sebuah gaya neto dan tidak dapat saling menghapuskan.

w
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TES FORMATIF 2

Apakah pasangan gaya-gaya berikut adalah aksi reaksi? Buktikan!

1.

10.

Bumi menarik topi age/ di atas meja ke bawah, meja menahan topi age/ dengan
gaya yang sama besar ke atas.

Bumi menarik pintalan gebang ke pusat bumi, pintalan gebang menarik bumi

dengan gaya yang sama besar tetapi arahnya berlawanan.

Pada saat menubruk pohon gebang, sebuah bus memberikan gaya pada pohon
gebang yang tetap berdiri tegar, pohon gebang memberikan gaya pada bus
sehingga bus terpental kembali ke arah datang semula.

Pengrajin yang mengangkat pintalan pilinan agge/ dengan gaya sebesar berat
pintalan tersebut ke arah atas, pintalan pilinan age/ mendapatkan gaya gravitasi ke
bawah.

Sebuah box yang terletak di atas kursi pandan, bumi menarik kursi pandan dengan

gaya berat kursi pandan.

Roket memberikan gaya yang besar pada gas, sehingga keluar dan gas tersebut

memberikan gaya yang sama dan berlawanan arah pada roket.

Ketika sedang berenang, badan perenang akan memberikan gaya pada tangan ke
depan, dan saat perenang mengayunkan tangan ke belakang maka badan bergerak

maju ke depan.

Ary bisa berjalan maju ketika satu kaki mendorong lantai ke belakang, dan lantai

mendorong kaki ke depan.

Pada saat seorang anak memberi gaya ke depan pada kereta, maka kereta

memberikan gaya yang sama dan berlawanan arah pada anak.

Seorang buruh sedang berjalan menarik gerobak. Setiap langkah kaki buruh
memberikan suatu gaya tekan pada tanah, demikian pula sebaliknya bahwa
dengan gaya yang sama diberikan dari tanah ke kaki sang buruh sehingga dapat
berjalan ke depan.

w
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Setelah anda selesai mengerjakan soal di atas, cocokkanlah jawaban Anda
dengan kunci Jawaban Tes Formatif 3 yang ada di bagian akhir modul ini.
Hitunglah jawaban Anda yang benar, kemudian gunakanlah rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda.

Rumus:

Jumlah Jawaban yang Benar

Tingkat Penguasaan = 10 x100%

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90%-100% = baik sekali

80%-89% = baik
70%-79% = cukup
< 70% = kurang

Jika Anda mencapai tingkat 80% atau lebih, Anda dapt melanjutkan mempelajari
pokok bahasan berikutnya. Bagus! Tetapi jika kurang dari 80% sebaiknya Anda

mengulangi, terutama bagian yang belum anda kuasai.

Senangat Bel aj ar Tenman.....!!!

w
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SUB BAB

Gaya Partikular

Standar Kompetensi

2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan
dinamika benda titik.

Kompetensi Dasar

2.3. Menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar
dinamika untuk gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak
melingkar beraturan.

Indikator
Menyelidiki gaya berat, gaya normal, gaya
gesek:karakteristik gesekan statik dan gesekan kinetik

dan gaya tegangan tali.

21/0472013 18:59
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Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal

Pada Materi Hukum Newton

A. MASSA & GAYA BERAT

Massa merupakan karakteristik intrinsik suatu benda yaitu karakteristik yang
terdapat secara otomatis bersama eksistensi benda bersangkutan. Karakteristik yang
dimaksud merupakan karakteristik yang mengaitkan gaya pada benda dengan
percepatan yang dihasilkan. Massa menunjukkan suatu besaran skalar.

Percepatan dihasilkan oleh suatu gaya pada benda-benda yang berbeda. Anggap
suatu gaya bekerja pada suatu benda 1 (anggap massanya m;) dan percepatan yang
dihasilkan adalah d;. Anggap gaya yang sama bekerja pada benda 2 (anggap
massanya m,) dan percepatan yang dihasilkan adalah @,. Dari hasil eksperimen
diperoleh bahwa perbandingan kedua massa merupakan perbandingan terbalik dari
besarnya percepatan kedua benda itu.

m @ (4.1)

_a
m; @
Jika massa dari salah satu benda diketahui (misalnya massa standard, 1 kg) maka

massa benda yang lain dapat diketahui.

GAYA BERAT

Gaya berat (W) adalah gaya tarik gravitasi bumi yang bekerja pada suatu benda.

Gaya berat selalu tegak lurus ke bawah dimana pun posisi benda diletakkan, bisa di

bidang horisontal, vertikal ataupun bidang miring. Gaya berat ditimbulkan terutama

oleh suatu tarikan yang disebut tarikan gravitasi antara kedua benda itu. Jadi gaya yang

menyebabkan benda mendapatkan percepatan jatuh bebas karena memiliki nilai g

adalah tarikan gravitasi dari bumi, yaitu berat benda. Sebuah benda dengan massa m

pada suatu titik yang percepatan jatuh bebasnya memiliki nilai g, pasti memiliki nilai w

dari vektor gaya berat (gaya) yang beraksi pada benda adalah
w=m.g (4.2)

Berat sebuah benda adalah sebuah gaya, sebuah besaran vektor. Satuan Sl-nya juga

Newton. Vektor berat dapat ditulis sebagai

W=-mg, = W, (4.2a)

dengan titik-titik y+ kearah atas, menjauhi bumi maka dapat pula dituliskan sebagai

berikut
w=m.g (4.2b)
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Keterangan:
w = Berat sebuah benda dengan massa m (N)

m = Massa benda (kg)

- . . 2
g = Percepatan gravitasi sebesar 9,80 m/s

N N

=|

(b) w (0 w
Gambar 4.1 Arah Vektor Gaya Berat dan Gaya Normal
Sumber Pribadi

Berat bukan massa dan nilainya tergantung pada lokasi tertentu tergantung

(a)w

pada nilai g lokasi tertentu. Jadi berat w tergantung pada gravitasi g dan berat
suatu benda tergantung pada dimana benda itu berada. Berat benda berbeda

dengan massa. Massa benda selalu sama dimanapun benda itu diletakkan.

B. GAYA NORMAL

Apabila benda bersangkutan

mendapat gaya yang tegak lurus terhadap permukaan benda ditekan. Gaya

sebuah benda ditekan pada permukaan,

tersebut dinamakan gaya normal (N). Gaya ini bekerja pada bidang sentuh antara
dua permukaan yang bersentuhan, dan arahnya selalu tegak lurus bidang sentuh.
Gaya normal selalu tegak lurus pada bidang sentuh benda dimana pun posisi
benda diletakkan, bisa di bidang horisontal, vertikal ataupun bidang miring.
Komponen vektor yang tegak lurus pada permukaan sebagai gaya normal
(“normal” merupakan sinonim dari tegak lurus). Perlu diingat bahwa berat dan
gaya normal bukan merupakan pasangan aksi reaksi tetapi hanya sebagai
penyeimbang gaya.

Untuk memperoleh nilai N pada gambar 4.2 ditinjau berdasarkan:

Hukum | Newton Hukum 1l Newton
YF|=0 (4.3) | Sumbuy ZF—3: =m.d, (4.4)
N—w|=0 Sumbu y >E | =N-@ng,
N | =w Jika m.a, | =N —m.g,
apabila a, | =
Maka diperoleh | N | =m.g,

..
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Gaya normal N berarah ke atas dan berat benda W = m g’berarah ke bawah. Jadi gaya

normal N adalah gaya yang dikerjakan pada suatu benda oleh suatu permukaan

tempat benda itu ditekan. Gaya normal selalu tegak lurus terhadap permukaan.

Gambar 4.3 memilin gebang

Sumber Pribadi

GAYA GESEK DAN IMPLIKASINYA

Faktor permukaan landasan pilinan menjadi perhatian para pengrajin untuk
memperoleh hasil pilinan yang kuat(wulef). Alat tradisional untuk memilin age/
biasanya menggunakan papan yang permukaannya berbahan karet. Jika permukaan
pilinan terlalu licin karena faktor landasan/papan dasar pilinan dan terlalu banyak
pelicin maka pilinan agel ini tidak terbentuk. Namun jika landasan pemilin ini
memiliki dasar yang kasat maka pilinan akan terbentuk kuat. Jadi faktor gesekan
pada permukaan papan pilinan sangat mempengaruhi hasil zampar (pilinan) agel.
Dapat disimpulkan bahwa pengrajin kerajinan pilinan agel memperhatikan gaya
gesekan yang terjadi saat memilin dan umumnya pengrajin menggunakan landasan

yang permukaannya karet.

A
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€. CAYA GESEK (FRIKSI)

Dua benda yang berinteraksi menjadikan dua permukaan benda tersebut saling
bersentuhan. Lekatan antara permukaan benda tersebut merupakan hambatan sebagai
gaya tunggal. Gaya-gaya interaksinya disebut gaya kontak. Gaya gesek sebanding
dengan gaya normal yang menekan permukaan, keduanya merupakan gaya kontak.

Arah gaya gesekan searah dengan permukaan bidang sentuh. Gaya gesek berlawanan

dengan arah kecenderungan gerak benda. Gaya gesek dilambangkan oleh 7

Gaya gesek ada dua macam vyaitu gaya gesek statis dan gaya gesek kinetis.

Gaya Gesek Statis

Gaya gesek statis ?S ini digunakan untuk 2 benda yang bersentuhan relatif diam.
Gaya ini cenderung mempertahankan keadaan diam pada benda. Jika terdapat benda
yang bergerak di atas permukaan bidang maka gaya permukaan bidang memberikan
gaya gesekan yang sama besar dengan berat benda tersebut. Bila bidang sentuh tidak

licin, maka gaya kontak mempunyai komponen sepanjang bidang sentuh yang disebut

gaya gesekan statis. ﬂ fs L '1
(4.5)
Keterangan :
fs = Gaya gesek statis (N)
Us = Koefisien gesek statis
N = Gaya normal (N)

Gaya Gesek Kinetik
Gaya gesekan untuk 2 benda yang bersentuhan dalam keadaan bergerak disebut

gaya gesekan kinetik. Gaya gesekan yang bekerja pada keadaan ini cenderung
mempertahankan gerak benda. Gaya gesek kinetik berlawanan dengan arah kecepatan
benda dan gaya ini selalu lebih kecil dari gaya gesek statis. Gaya yang diperlukan
untuk benda tetap bergerak lebih kecil dibanding gaya yang digunakan untuk memulai

benda bergerak. Besarnya gaya ini meningkat apabila gaya normal juga meningkat.

Gaya ini digunakan untuk benda yang meluncur/sliding di atas suatu permukaan fk.

A
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[I fi = w-N T (o)

Keterangan :
fr = Gaya gesek kinetik (N)
17 = Koefisien gesek kinetik
N = Gaya normal (N)
INGAT!

Rumus 4,5 dan 4.6 bukan merupakan persaman vektor karena gaya gesek dan gaya
normal yang terjadi dalam gaya kontak ini saling tegak lurus satu sama lain, sehingga
hal ini menjadi suatu relasi skalar. Nilai p, tergantung pada jenis kedua permukaan
benda.

Karakteristik gesekan yaitu:
1. Jika benda tersebut tidak bergerak, maka gaya gesek statis 73 dan komponen
dari F yang sejajar dengan permukaan bernilai sama, dan fs berlawanan arah

dengan komponen dari F itu.
2. Nilai f; mempunyai harga maksimum f; ,,.s Yang ditentukan oleh
fsmaks = ts-N (4.7)
Keterangan :
fsmaks = gaya gesek statis maksimum (N)
U = koefisien gesek statis
N = Nilai gaya normal (N)
Jika nilai komponen F yang sejajar dengan permukaan melebihi fg,,qks» Mmaka
benda mulai bergerak pada permukaan.
3. Jika benda mulai bergerak pada permukaan, nilai gaya gesek berkurang secara
cepat ke nilai f, yang ditentukan oleh
fe = w-N (4.8)
Keterangan

Uk = koefisien gesek kinetik.
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PROSES NEPUNGC

Gambar 4.4 di samping memanfaatkan
aplikasi fisika pada gaya gesek. Alasanya apabila
proses nepung ini tidak menggunakan gaya

gesek maka helaian gajih ini akan berdiri sendiri

% dan simpul gajih ini akan terlepas.
ambar 4.4 Nepung gajih

Sumber Pribadi

[ D. GAYA TEGANGAN TALI ]

Apabila seutas tali dikaitkan ke suatu benda dan ditarik hingga tegang, tali
tersebut mengalami gaya tarik(7ension). Tali memberikan tarikan pada benda dengan
suatu gaya T, yang arahnya menjauhi benda dan bekerja sepanjang tali pada titik
pengikatan. Jika tali dianggap ringan maka gaya tegangan tali pada kedua ujung tali
yang sama dianggap sama besarnya. Tali sering dikatakan tak bermassa (massa
diabaikan) dan tidak dapat diregangkan. Tali hadir hanya sebagai penghubung dua
benda. Tali menimbulkan tarikan pada kedua benda dengan nilai T yang sama,
sekalipun benda dan tali mengalami percepatan dan sekalipun tali melalui sebuah
katrol yang tak bermassa dan tanpa gesekan. Katrol memiliki massa dan massanya
juga dapat diabaikan.

F

Gambar 4.5 Gaya Tegangan Tali
Sumber Pribadi

Gambar 4.5 menunjukkan dua buah balok A dan B dihubungkan dengan sebuah
tali. Kedua benda diletakkan di atas bidang datar yang licin. Pada benda B dikerjakan
gaya F mendatar hingga kedua benda bergerak sepanjang bidang tersebut. Tali yang
menghubungkan dua benda tersebut dalam keadaan tegang, hal ini disebut gaya
tengangan tali yang disimbolkan T. Apabila massa balok A dan B masing-masing
adalah m, dan mg, serta dua benda tersebut bergerak pada sumbu x dan percepatan

kedua benda tersebut sama yaitu d.

‘. .
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PEMBUATAN TAS

Gambar 4.6 berlaku gaya tegangan tali
atau gaya tarik pada benang. Di sini gaya
tarik yang dilakukan pengrajin lebih kecil dari
pada massa bendanya sehingga percepatan
bendanya tidak begitu terlihat. Fungsi benang
sebagai pengikat pilinan agel dalam membuat
dan membentuk tas. Rajutan benang ini

menggunakan gaya tarik yang memiliki fungsi

untuk mengatur kestabilan rajutan dan untuk

Gambar 4.6 pembuatan tas I A . .
Sumber Pribadi mengatur keseimbangan antar baris rajutan.

CONTOM SOAL:

Dua box kayu dengan massa yang berbeda terletak pada papan miring yang

licin. Kedua box kayu terhubung oleh tali. Perhatikan gambar berikut:

T

a. Tentukan arah sistem gerak

b. Gambarkan diagram benda bebas untuk memudahkan pemahaman Anda?

Diketahui:
my =100 kg
my, =50kg
a = 30°

B =53°

Ditanya:

a. Tentukan arah sistem gerak

b. Gambarkan diagram benda bebas?

..

A
o



Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Pada Materi Hukum Newton

Jawab:

a. Arah pergerakan sistem cenderung mengarah pada massa yang lebih besar

YE, =wysina—T; YE, =T, — wysinf
0 =wysina—T; 0 =T,— wysinf
T, =w;sina T, =w,sinf

XE, =N-wjcosa=0 YE, =N-—-wycosp =0
N =wjcosa N =wycosf

untuk mendapatkan gaya normal dan teganggan tali, Anda perlu

mendapatkan gaya berat lalu disubtitusikan dalam persamaan di atas.

LATIHAN
Dari soal di atas, a. Tentukan tegangan tali balok T; dan T,? b. Tentukan gaya

normal masing-masing benda? c.Tentukan percepatan box, jika g= 9,8 m/s?!
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[ Ranghuman |

Massa merupakan karakteristik intrinsik suatu benda vyaitu karakteristik

yang terdapat secara otomatis bersama eksistensi benda bersangkutan.
Karakteristik yang dimaksud merupakan karakteristik yang mengaitkan
gaya pada benda dengan percepatan yang dihasilkan.

Caya berat adalah gaya tarik gravitasi bumi yang bekerja pada suatu
benda. Gaya berat selalu tegak lurus ke bawah dimana pun posisi benda
diletakkan.

Gaya normal adalah gaya tegak lurus terhadap permukaan benda yang
ditekan.

Gaya gesek statis adalah gaya yang cenderung mempertahankan keadaan
diam pada benda.

Gaya gesek kinetik adalah gaya gesekan yang cenderung mempertahankan
gerak benda.

Tegangan tali adalah gaya tarik tali yang menghubungkan dua benda

tersebut dalam keadaan tegang.

A
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TES FORMATIF 4

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar!

1.

Suatu gaya yang mendatar digunakan untuk menarik kursi pandan yang bermassa 25
kg. Gaya yang mendatar ini digunakan untuk menyebrangi lantai horisontal sebesar
130 N. Berapakah koefisien gesekan antara kursi pandan dan lantai ?

(g = 9,8 m/s?)

. Ketika suatu gaya yang terdapat pada sumbu x sebesar 275 N dan gaya yang terdapat

pada sumbu y sebesar 306 N untuk mendorong sebuah kotak kayu dengan massa 25
kg menaiki bidang miring dan percepatan kotak sebesar 0,8 m/s2, maka tentukan
koefisien gesek kinetik antara kotak dan bidang miring!

Seorang pengrajin yang massanya 80 kg ditimbang di dalam lift. Jarum timbangan
yang diletakkan dalam lift menunjukkan angka 1000 Newton. Apabila percepatan
gravitasi bumi adalah 10 m/s2, maka berapakah percepatan lift tersebut....

Sebuah benda yang beratnya w meluncur ke bawah dengan kecepatan tetap pada
suatu bidang miring yang kasar. Bidang miring tersebut membentuk sudut 30° dengan

horisontal, maka koefisien gesekan antara benda dan bidang tersebut adalah....

. Pintalan gebang yang massanya 1.000 kg digantungkan pada suatu kawat kuat yang

dapat memikul beban maksimum sebesar 15.000 N. Jika percepatan gravitasi bumi
sama dengan 10 m/s2 dan benda bergerak ke atas dengan percepatan @ maka harga a

adalah... m/s2.

. Sebuah elevator dengan massa 400 kg bergerak vertikal ke atas dari keadaan diam

dengan percepatan tetap sebesar 2 m/s2. Jika percepatan gravitasi 9,8 m/s2, maka

tegangan tali penarik elevator sebesar ... Newton

. Suatu percobaan di laboratorium fisika bertujuan untuk menentukan koefisien gesek

statis sebuah benda terhadap bidang miring. Benda yang massanya m diletakkan di
atas bidang yang masih pada posisi horisontal, lalu bidang sedikit demi sedikit
dimiringkan sampai benda pada posisi saat akan bergerak, pada saat benda persis
akan bergerak diamati sudut kemiringan bidang terhadap horisontal 53°.

Simpulkanlah berapa koefisien gesek statis benda terhadap bidang?

A
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Berikan tanggapan mengenai massa dan berat berikut
8. Massa dan berat adalah besaran yang sama, hanya dinyatakan dalam satuan yang
berbeda.
9. Massa adalah sifat satu benda saja, sedangkan berat dihasilkan oleh interaksi dua
benda.

10. Massa benda berubah-ubah menurut berat lokalnya.

Setelah anda selesai mengerjakan soal di atas, cocokkanlah jawaban Anda
dengan kunci Jawaban Tes Formatif 4 yang ada di bagian akhir modul ini. Hitunglah
jawaban Anda yang benar, kemudian gunakanlah rumus di bawah ini untuk

mengetahui tingkat penguasaan Anda.

Rumus:

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = 10 x100%

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90%-100% = baik sekali

80%-89% = baik
70%-79% = cukup
< 70% = kurang

Jika Anda mencapai tingkat 80% atau lebih, Anda dapt melanjutkan mempelajari
pokok bahasan berikutnya. Bagus! Tetapi jika kurang dari 80% sebaiknya Anda

mengulangi, terutama bagian yang belum anda kuasai.
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Lembar Jawab
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Lanjut...
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SUB BAB

GERAK MELINGKAR
BERATURAN

Standar Kompetensi

2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan

dinamika benda titik.

Kompetensi Dasar

2.3. Menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar

dinamika untuk gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak
melingkar beraturan.

Indikator

Menerapkan hukum Newton pada gerak melingkar

beraturan
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O

Gambar 5.1 mesin pemilin
Sumber pribadi

Gambar 5.1 di atas merupakan gambar mesin pemilin untuk membuat tali
pilinan atau tampar agel dari berbagai jenis bahan serat alam. Rol age/ pada saat
mesin hidup selalu bergerak membentuk lingkaran dengan laju konstan sehingga
mesin ini mengalami gerak melingkar beraturan. Tiap satu putaran mesin
pemilin menempuh 360° atau 2w radian. Masin pemilin di atas memiliki putaran
1400 rpm dan memiliki frekuensi 23,3 putaran/detik sehingga mampu
menghasilkan kecepatan sudut sebesar 146,32 radian/detik. Kapasitas mesin
mampu melakukan pemilinan sepanjang 6 meter/menit.

Mesin tersebut menjadikan rol age/ sebagai massa benda yang bergerak
konstan mengelilingi sebuah skrop lingkaran dengan jari-jari 15 cm. Oleh karena
itu, menimbulkan adanya percepatan sentripetal dan otomatis terdapat gaya
yang memberinya percepatan sentripetal yang sama-sama berarah ke pusat
lintasan melingkar. Mesin pemilin ini akan menghasilkan tali tampar serat agel/
dengan cepat dan memiliki kualitas yang halus, kencang dan padat. Mesin
pemilin menggunakan motor listrik dengan daya Y4 HP (Horse Power) yang
setara dengan 186,5 W atau 186,5 J/s.

., -
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Gerahk Melingkar Beraturan

1. Kinetika Gerak Melingkar Beraturan
Apa yang terlibat ketika benda bergerak membentuk lingkaran? Sebuah benda

bergerak dalam suatu lingkaran dengan kelajuan konstan v, dikatakan mengalami gerak

melingkar beraturan. Perpindahan sudut (5) biasanya dinyatakan dalam radian, derajat

atau putaran. .
1 putaran=360° = 27t rad atau 1 rad = % =57,3°

Satu radian adalah sudut pada pusat lingkaran berhadapan dengan busur yang panjangnya
setara dengan jari-jari lingkaran. Jadi, sudut 6 dalam radian dinyatakan dalam bentuk

panjang busur | di hadapan sudut tersebut pada lingkaran dengan jari-jari r oleh

51

Keterangan: p

6 = Sudut (rad) r

| = Panjang Busur (m)
Gambar 5.2 Partikel p dengan vektor r bergerak
melinggkar dalam lingkaran dengan jari-jari r

r = Jari-Jari Llngkaran (m) mengelilingi titik asal

Kecepatan sudut (w) suatu benda yang sumbu putarannya tetap adalah laju di mana
koordinat sudutnya yaitu perubahan sudut terhadap waktu. Jika 0 berubah dari 5_1)

menjadi 52 dalam waktu t. Maka kecepatan sudut rata-rata adalah

KR 5.2
a0
Keterangan: o — t— &,

w = Kecepatan Sudut ( rad/det)
6 = Posisi sudut (rad)
t = Waktu (det)
Karena setiap putaran atau siklus penuh dari suatu sistem yang membawanya melalui
2nrad, maka i
w=2m.f
5.3

Keterangan: f = Frekuensi dalam putaran per detik (Hz)

..
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Oleh karena itu, w disebut frekuensi sudut = kecepatan sudut. Arah kecepatan sudut
sama dengan arah pergeseran sudut.

Percepatan sudut( @) suatu benda yang sumbu rotasinya tetap adalah laju dimana
kecepatan sudutnya berubah terhadap waktu. Jika kecepatan sudut berubah secara

beraturan dari @; menjadi w, dalam waktu # maka percepatan sudut adalah konstan.

L @ -w 5.4
1 og=— |
! t —t !

ketorangan: [

a = Percepatan Sudut (rad/det?)

w = Kecepatan Sudut (rad/det)

t = Waktu (det)

Hubungan antara besaran sudut dan tangensial yaitu ketika suatu benda dengan
jari-jari r berputar mengelilingi suatu sumbu pusat yang tetap, suatu titik pada bagian
tepi pinggiran dinyatakan sebagai jarak busur [ yang telah menempuh laju tangensial v,
dan percepatan tangensialnya a;. Besaran-besaran ini berkaitan dengan besaran-

besaran sudut 6, w, dan a, yang menggambarkan putaran roda, melalui hubungan

. 5.5

=16
| . 5.6
B=rw I
I - 5.7
! T=Tra
- e, e
Keterangan:
[ = Panjang busur yangtelah ditempuh(m)
r = Jari-jari lingkaran (m)
U = kecepatan (m/det)

ar = Percepatan tangensialnya(m/det?)

0, w, dan a, = sudut yang menggambarkan

Dengan syarat ukuran radian digunakan untuk 6, w dan a.
Percepatan sentripetal (a,) terjadi pada suatu massa titik m yang bergerak dengan
laju konstan v mengelilingi sebuah lingkaran dengan jari-jari r mempunyai percepatan

yang arahnya menuju pusat lingkaran.

r 56 *
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Meskipun besar kecepatannya tetap konstan tetapi arah kecepatan terus bertambah

sementara benda terus bergerak dalam lingkaran seperti dalam gambar berikut:

—

41

7

Gambar 5.3 sebuah benda kecil bergerak membentuk suatu lingkaran, menunjukkan bagaimana kecepatan berubah

Sumber pribadi

Perubahan dalam kecepatan ini menyebabkan peningkatan percepatan «, dari

massa yang arahnya menuju pusat lingkaran. Percepatan ini disebut sebagai

percepatan sentipetal. Besarnya ditentukan oleh

sl (laju tangensial)? v?

r

" jari — jari lintasan melingkar T
Keterangan:
d, = Percepatan sentripetal (m/det?)

v = Laju massa mengelilingi lingkaran (m/det)

r = Jari-jari lingkaran (m)

5.8

Percepatan ini bergantung pada v dan r. Jika laju v semakin besar maka

semakin cepat pula kecepatan berubah arah. Semakin besar radius/jari-jari lingkaran,

maka semakin lambat kecepatan berubah arah. Vektor percepatan menuju ke arah

pusat lingkaran. Tetapi vektor kecepatan selalu menunjuk ke arah gerak, yang

tangensial terhadap lingkaran. Maka, vektor kecepatan dan percepatan tegak lurus

satu sama lain pada setiap jalurnya untuk gerak melingkar beraturan.

N »
ia1

Gambar 5.4 untuk gerak melingkar beraturan, a selalu tegak lurus terhadap v

Sumber pribadi
- s — 2
Karena ¥ = r. @ dan memiliki a. =1w

U
~
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Pecepatan sentripetal @, dapat juga dinyatakan dalam periode T. Periode
yaitu waktu yang dibutuhkan untuk revolusi atau waktu yang dibutuhkan dalam satu

kali putaran. Dalam satu putaran, benda menempuh satu keliling lingkaran(=277).

27T 5.10
T v
v = Kecepatan (m/s)
r = Jari-jari lingkaran (m)
T = Periode (s)
Dalam periode, @, adalah
_, An*r
a = 5.1

2. Dinamika Gerak Melingkar

Gaya sentripetal (Fr) adalah gaya yang harus bekerja pada suatu massa m

yang bergarak dalam suatu lintasan melingkar dengan jari-jari r untuk memberinya

2

percepatan sentripetal yang dibutuhkan, Bld@, = 1;7

Dari persamaan hukum Il Newton, F =ma memperoleh

mv? 5.12

ﬁ'} berarah ke pusat lintasan melingkar. Apabila gaya ini tidak ada, benda tidak
dapat mengalami gerak melingkar beraturan. Karena arah d, diarahkan menuju
pusat lingkaran pada setiap waktu, maka gaya total juga harus diarahkan ke pusat
lingkaran. Percepatan sentripetal maupun gaya sentripetal merupakan besaran vektor
yang nilainya tetap, tetapi arahnya selalu berubah sehingga mengarah ke pusat

lingkaran.

9
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" penucasan |

A

Sebuah satelit bumi mengorbit setinggi 3600 km di atas permukaan bumi. Jika jari-jari bumi
6400 km, dan gerak satelit dianggap melingkar beraturan maka kelajuannya adalah ...km/s

Jawab:

Diketahui:
Lihat gambar di samping:

3,6.10°
hsatelit =

Tyumi = 6400 km = 6,4x10’km
hgqteric = 3600 km = 3,6x10% km

Ditanya:

Berapakah kelajuan v ?

Dijawab:

Satelit bumi tetap pada orbitnya

Gaya gravitasi = gaya sentripetal
172

mg (h) = m— ...(1

Percepatan gravitasi pada ketinggian h adalah

g =g, % .. (2)

() = 10 i 6400%km _TE . |, 642 km
g (h) =10m/s* 155607km = ™/S® 100%km
Subtitusikan persamaan 2 pada persamaan 1

_ v -2 20842 _ v?
g (h) = e T i (100) "~ 10000 km

64
% (100) .10

|, o, 6464
v= (o) 107= 1gg- 10 = 1gkm/s

Untuk memantabkan jawaban anda, coba silahkan cek ulang pada penggunaan persamaan

dan perhitungan anda.

(9
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RANGKUMAN

Hubungan antara besaran sudut dan tangensial yaitu ketika suatu benda dengan jari-
jari r berputar mengelilingi suatu sumbu pusat yang tetap, suatu titik pada bagian
tepi pinggiran dinyatakan sebagai jarak busur [ yang telah menempuh laju tangensial
v, dan percepatan tangensialnya dr. Besaran-besaran ini berkaitan dengan besaran-

besaran sudut 6, w, dan a, yang menggambarkan putaran roda, melalui hubungan

- —
l=1r0
— —
V=Tw

N
ar =ra

Percepatan sentripetal (a,) terjadi pada suatu massa titik m yang bergerak dengan
laju konstan v mengelilingi sebuah lingkaran dengan jari-jari r mempunyai

percepatan yang arahnya menuju pusat lingkaran.

a, =

Karena ¥ = r.w dan memiliki @, = rw?
Pecepatan sentripetal &, dapat juga dinyatakan dalam periode T.

_ 2nr

v

Di subtitusikan dalam persamaan percepatan sentripetal menjadi

4t?r
a,. = 2

Gaya sentripetal Fr adalah gaya yang harus bekerja pada suatu massa m yang
bergarak dalam suatu lintasan melingkar dengan jari-jari B&@untuk memberinya

percepatan sentripetal yang dibutuhkan

Persamaan pada point 3 disubtitusikan dalam hukum Il Newton F = md menjadi

N )
F,= =mr w
T

Fr berarah ke pusat lintasan melingkar.

o
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TES FORMATIF 5

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1. Perhatikan pernyataan berikut:
1. Berbanding lurus dengan massa benda
2. Berbanding lurus dengan pengkat dua kecepatan linier
3. Berbanding terbalik dengan jari-jari lintasan
4. Berbanding terbalik dengan pangkat dua kecepatan linier
Yang berlaku untuk gaya sentripetal pada benda yang bergerak melingkar
adalah
a. Tdan 2
b. 1dan 3
c. 1,2dan3
d. 3dan 4
2. Perhatikan Penyataan tentang gerak melingkar beraturan berikut:
1. Kecepatan sudut sebanding dengan frekuensi
2. Kecepatan linier sebanding dengan kecepatan sudut
3. Kecepatan sudut sebanding dengan periode
Pernyataan yang benar adalah nomor
a. 1
b.1dan 2
c.2dan 3
d.3

3. Nyatakan bentuk-bentuk di bawah ini dalam ukuran-ukuran sudut lain:

a. 25°,
b. 41 putaran/det,
C. 2, 25 rad/det2.

4. Sebuah benda dengan massa 5 kg yang diikat dengan tali, berputar dalam suatu
bidang vertikal. Lintasan dalam bidang itu adalah suatu lingkaran dengan jari-jari
1,5 m. Jika kecepatan sudut tetap 2 rad/s, dan g=10 m/s?, maka tegangan tali
pada saat benda itu di titik terendah adalah....

(o)}
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5. Sebuah jembatan melengkung dengan jari-jari kelengkungan R. Titik pusat
kelengkungannya ada di bawah jembatan itu oleh sebuah mobil yang beratnya w
bergerak dengan kecepatan v sewaktu berada di puncak jembatan itu, jika g adalah
percepatan gravitasi , adalah sebesar...

6. Sebuah rol agel pada mesin pemilin berputar dengan laju 1400rpm.

a. Tentukan laju sudut dari titik manapun pada tepi rol agel!
b. Tentukan laju tangensial dari ujung kisi jika jarak dari pusat hingga ujung
tersebut adalah 15 cm!

7. Sebuah karet ban melewati roda mesin pemilin dengan jari-jari 20 cm, seperti
tampak pada gamba di bawah. Jika satu titik pada karet ban memiliki laju 5 m/det,

seberapa cepatkah roda mesin pemilin akan berputar?

5 m/det
20 cm

8. Sebuah jalan datar akan dilalui truk distribusi tas agel dengan kecepatan tertentu.
Diketahui jari-jari kelengkungan jalan 20 m dan koefisien gesekan antara ban dan
jalan u. Jika kecepatan maksimum mobil yang diperkenankan 10 m/s agar tetap
aman, maka nilai i adalah....

9. Sebuah benda bergerak rotasi dengan kecepatan sudut awal 4 rad/s dan mengalami
percepatan sudut a = 2rad/s?. Titik A berada 10 ¢cm dari sumbu rotasi, setelah
bergerak 2 sekon A memiliki percepatan sentripetal sebesar...rad/s?

10. Sebuah kait pada mesin pemotong pilinan memiliki massanya 1 kg bergerak secara
beraturan dalam lintasan melingkar dengan kecepatan 2 m/s. Bila jari-jari lingkaran
sebesar 0,15 m, maka tentukanlah:

a). Periode,
b). Percepatan sentripetal,

). Gaya sentripetal

“Sel amat Menger j akan”
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Setelah anda selesai mengerjakan soal di atas, cocokkanlah jawaban Anda
dengan kunci Jawaban Tes Formatif 5 yang ada di bagian akhir modul ini. Hitunglah
jawaban Anda yang benar, kemudian gunakanlah rumus di bawah ini untuk
mengetahui tingkat penguasaan Anda.

Rumus:

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = 10 x100%

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90%-100% = baik sekali

80%-89% = baik
70%-79% = cukup
< 70% = kurang

Jika Anda mencapai tingkat 80% atau lebih, Anda dapt melanjutkan mempelajari
pokok bahasan berikutnya. Bagus! Tetapi jika kurang dari 80% sebaiknya Anda

mengulangi, terutama bagian yang belum anda kuasai.
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Tegas Kelompok 7 TIM PENCARI FAKTA

NEES : TELUSURI
Nama Anggota Kelompok

Kunjungi tempat-tempat di daerah Kulon Progo yang mempunyai atau

memiliki nilai potensi lokal (serat alam). Sebutkan:

a. Alamat

b. Jenis potensi lokal serat alam yang diproduksi

. Ambilah gambar secara detail dari tiap-tiap proses pengolahan serat alam

tersebut.
. Analisis

a. Ungkap asal muasal potensi lokal tersebut.

b. Amatilah dan tulislah langkah kerja pembuatan kerajinan serat alam
tersebut.

c. Ambilah momen gambar pada alat atau proses pengolahan potensi lokal
(serat alam) tepat teraplikasi hukum Newton.

d. Pilihlah gambar potensi lokal tersebut yang mengandung kaitannya dengan
materi fisika terutama pada hukum Newton tentang gerak?

e. Analisis tiap gambar pada point d.

f. Perlukah kearifan lokal tersebut digunakan untuk melestarikan potensi

lokal? Jelaskan?

> ﬂ\Selumat Jgevtuguks_‘ z
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Agel
Dinamika
Diagram gaya
Ekuivalen
Eksistensi
Frekuensi
Gajih

Gaya

Gaya berat

Gaya gesek statik

Gaya gesek kinetik

Gaya normal
Gebang
Gendong

Inersia

Kasat

Pada Materi Hukum Newton

GLOSARIUM

Lapisan pada helaian pucuk gebang yang lebih tebal dari
gajih dan agak tebal, atau sisi dari lapisan gajih.
Hubungan antara gerak dan gaya yang menyebabkan
gerak pada benda tersebut.

Diagram yang berfungsi untuk memudahkan menganalisis
permasalahan yang berkaitan dengan gaya

Mempunyai nilai ( ukuran, arti, atau efek) yang sama,
sebanding, sepadan.

Keberadaannya

Banyaknya lintasan yang terjadi dalam satu detik

Lapisan pada helaian pucuk daun gebang yang memiliki
berat yang sangat ringan dan tipis.

Penyebab sebuah benda bergerak.

Gaya tarik gravitasi bumi yang bekerja pada suatu benda
Interaksi pada dua permukaan benda tersebut saling
bersentuhan yang relatif diam.

Gaya gesekan pada dua permukaan benda yang saling
bersentuhan dan cenderung mempertahankan gerak
benda

Gaya vyang bekerja antara dua permukaan yang
bersentuhan, dan arahnya selalu tegak lurus bidang sentuh
Jenis pohon lontar atau palem duri.

Proses pengangkutan pada punggung manusia.

Suatu peristiwa kecenderungan benda untuk
mempertahankan keadaannya.

Permukaan yang tidak licin dan permukaannya tidak

terlalu kasar

o
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Kearifan lokal

Koefisien
Lidi
Mepes

Nepung

Ngerok
Penebangan
pucuk gebang
Pematangan daun
Periode

Pilinan agel

Pintalan gebang
Pucuk gebang

Renda

Resultan gaya
Serat alam
Tegangan tali

Vektor

Wulet

Pada Materi Hukum Newton

Aktivitas masyarakat setempat dalam mengelola, mengolah,
memanfaatkan dan mewariskan proses pembuatan serat
alam menjadi barang yang berharga.

Suatu nilai konstanta

Tulang daun pada daun gebang

Pematangan lapisan helaian daun gebang pada bagian dalam
untuk mendapatkan agel dan gajih.

Proses penyambungan pada dua helaian gajih

Proses penyerutan pada helaian lapisan gajih

Proses pemangkasan daun gebang muda dari pohonnya.

Proses pemepesan

Bayaknya waktu yang diperlukan dlam satu kali putaran
Pilinan yang terbentuk dari helaian lapisan agel, umumnya
pengrajin menyebutnya sebagai fampar agel.

Ikatan beberapa gebang yang menjadi satu.

Kuncup daun gebang muda yang belum mekar menjadi
kipas.

Proses di songket pada pembuatan produk kerajinan seperti
topi, tas,dll

Jumlah vektor beberapa gaya

Serat yang di hasilkan dari tumbuhan

Gaya tarikan pada tali yang dikaitkan dengan benda

Besaran yang mempunyai nilai dan arah, untuk vektor
dituliskan dengan huruf dicetak tebal dan tegak

Sifat kekuatan pada bahan yang tidak mudah putus dan kuat

(o)}
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AB

Agel 1,3,7, 52

CcD

Dinamika 3
Diagram gaya 22,27
EF

Ekuivalen 9
Eksistensi 40
Frekuensi 53

GH

Gajih 2,20

Gaya 3

Gaya berat 40

Gaya gesek statik 43
Gaya gesek kinetik 43
Gaya normal 40
Gaya tegangan tali 43
Gebang 1

Gendong 23,30

¥

Inersia 10

Intrinsik 40

KL

Kearifan lokal 1
Karakter 40
Koefisien gesek 43
Lidi 2

Pada Materi Hukum Newton

(o))
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MN

Massa 40

Mepes 2, 20, 25

Nepung ( disambung)2, 45
Ngerok(serut)2, 25

orp

Penebangan pucuk gebang 2
Periode 56

Pilinan agel (nampar agel) 2,24, 39
Pintalan 11

Pucuk gebang 2,11

QR

Resultan gaya 11, 21, 22

ST

Serat alam 1,2

Tegangan tali 11,42

uv

Vektor 4

WX

Wulet 2, 39

YZ
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Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal
Pada Materi Hukum Newton

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 1

Peristiwa saat pelumas dituangkan sempurna di antara box dan meja menjadikan situasi
tersebut hampir tidak ada gaya sama sekali untuk menggerakkan benda. Gaya yang
diperlukan makin kecil dan benda tersebut akan melintasi meja dengan laju konstan

dan dapat dikatakan bahwa tidak ada gaya yang diberikan dalam sekali gerak.

2. sebuah tas agel tersebut bergerak dengan laju konstan, bersarnya gaya dorong dari
tangan Alya sama besarnya dengan gaya gesek tas agel ketika melintasi meja, tetapi
kedua gaya ini memiliki arah yang berbeda, sehingga gaya total pada tas agel (jumlah
vektor dari kedua gaya) adalah nol.

3. YF=0

4. F, =516,2N

5 N=w-—Fsin6

6. Pendapat hukum | Newton bahwa disana tidak ada gaya yang bekerja pada pesawat,
tetapi pesawat tidak akan berhenti karena pesawat akan terus bergerak pada suatu garis
lurus dengan kecepatan tetap

7. Jika kertas di tarik dengan cepat, gelas akan tetap di tempatnya karena benda berada
pada kerangka acuannya dan benda mempertahankan keadaan diam. Dalam kasus ini
gelas berusaha memenuhi hukum inersia atau kelambaman.

8. F. =+64+36=+/100=10N

9. Tgc =300V2N

10. F5 = 120N

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 2

1. d=8,6m/s* 6. d=2,2m/s*

2. T=60N 7. a).m=4kg,b).d=375m/s?

3. a= 1,6m/s? 8. b)d=296,m/s* c)191,4 N

4. d=2m/s? 9. a)d=1,78m/s?*(bawah), b) -2,14 m/s2(atas)
5. F=25N 10. T= 9440 N

\l
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 2

Kode: bumi = B, topi agel = Ta dan 6. Kode: roket = R, gas = G
meja = M F:R pada G = _F)G pada R
FB padaTa FM padaTa 7. Kode: Tangan = T, perenang = P,
Kode : bumi =B, pintalan gebang=Pg badan = B
F)B pada Pg = _F)Pg pada B F')B padaT = _FTpadaB
Kode: Bus = B, Pohon Gebang = P 8. Kode: kaki = K, Lantai =L
FB pada P = _FP pada B FK padal = _FL pada K

Kode: Pengrajin= P, Pintalanpilinan=Pp, 9. Kode: Anak = A, kereta = K

graVitaSi =8 30 pada K = _FK pada A
FP pada Pp - FPp pada g 10. Kode: buruh = B, gerobak =G,

Kode: Kursi pandan = Kp, Box = B, Kaki = K, dantanah =T

bumi = b F)K padaT = _FT pada K
FKp pada B * Fb Bada Kp

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 4

m =053

e = 0,46

a= +2,5m/s?

u=3V3

a=5m/s*

T =4720N

I
H=3

Bukan, karena massa merupakanbesaran pokok dengan satuan kg, dan berat
merupakan besaran turunan dengan satuan kg. m/s2.

Berat dipengaruhi massa yang mendapatkan tarikan gravitasi bumi atau selalu ada
interaksi antara massa dan gaya gravitasi

Massa benda selalu tetap dimanapun berada, sedangkan berat benda selalu berubah
tergantung pada lokasi karena di pengaruhi oleh gravitasi yang berbeda di suatu

lokasi.

.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 5

1. Gaya sentripetal berbanding lurus dengan massa, gaya sentripetal berbanding lurus
dengan pangkat dua kecepatan linier, dan gaya sentripetal berbanding terbalik
dengan jari-jari lintasan.

2. Kecepatan sudut w sebanding denga frekuensi, Kecepatan sudut @ berbanding
terbalik dengan periode T, dan Kecepatan linier sebanding dengan kecepatan sudut

—

w.

3. a). 25°= 0,069 putaran= 0,44 rad, b). 1250 = 90‘12:;{]? = ’z’w‘i

rad derajat _ putaran
Q). 2,25 72 = 129 “TU% = 358 PLU

4. a).d,= 6m/det2,b). T=80N

5, ﬁ=w(1—;—i)

6. a).?ﬁ:146,3% ,b). B =219 m/det

7. w=25"%
det
8. u;,=0,5

9. dg =6,4m/s?

10. a). T = 0,158 detik, b). @, = 26,67 m/s2, ¢). F, =26,67N

~
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